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Pokok permasalahan penelitian ini adalah Metode Pembinaan Rohani Islam di 
Kodim 1424 Sinjai dan kemudian mengemukakan 2 subtansi permasalahan yaitu: 1) 
Bagaimana metode pembinaan rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai? 2) Bagaimana 
pengaruh metode pembinaan rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai? Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui metode pembinaan rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai, 
dan pengaruh metode pembinaan rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan manajemen, pendekatan psikologi agama, dan 
pendekatan sosiologi. 
Sumber data penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Selanjutnya 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melalui empat tahapan, yaitu: 
reduksi data, penyajian data, analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  
Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa metode pembinaan rohani Islam di 
Kodim 1424 Sinjai telah menerapkan metode yang berkualitas, karena beberapa 
fungsi diantarannya sudah dilaksanakan sesuai dengan perosedur keagamaan, 
pembinaan rohani Islam telah menerapkan beberapa metode pembinaan diantaranya 
metode ceramah, metode diskusi atau tanya jawab, metode konseling, metode 
keteladanan, metode komando dan metode pelatihan dan pembelajaran. Akan tetapi 
ada juga pengaruh metode pembinan rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai di antaranya 
kurangnya dai, Kurangnya personil yang hadir dalam proses pelaksannan pembinaan 
rohani Islam yang berlangsung di Kodim 1424 Sinjai, dan Kurang memfungsikan 
fasilitas media informasi. 
Implikasi penelitian ini yaitu: 1). Kepada kepala pembina dari pembinaan 
rohani Islam untuk lebih mengembangkan metode yang telah ada khususnya dalam 
lingkup Kodim 1424 Sinjai. 2). Dalam setiap kegiatan agar memanfaatkan media 
informasi yang telah ada 3). Bagi TNI di Kodim 1424 Sinjai hendaknya lebih 
memanfaatkan kegiatan pembinaan rohani Islam sebagi sarana untuk lebih 
mendekatkan diri kepada Allah Swt  serta lebih memahami ajaran-ajaran agama Islam 










A. Latar Belakang Masalah 
Agama merupakan unsur yang terpenting dalam pembinaan rohani dan 
kepribadian seseorang. Menurut  Zakiah Daradjat  menjelaskan  bahwa, “Tanpa 
agama  rencana-rencana pembangunan  tidak  akan  terlaksana dengan sebaik-
baiknya,  karena seseorang  melaksanakan suatu rencana dengan baik tergantung  
pada  ketentuan  jiwanya.  Jika jiwanya gelisah, ia tidak akan sanggup menghadapi 
kesukaran  yang  mungkin terdapat dalam  pelaksanaan rencana-rencana tersebut”.1 
 Agama sebagai pedoman dan pegangan  hidup manusia, karena agama  
mampu mengendalikan dan mengarahkan agar dapat bahagia hidup di dunia dan 
bahagia hidup diakhirat  kelak serta jauh dari azab api neraka. Dengan panduan 
agama  yang  berasal  dari Allah Swt, sehingga manusia dapat diarahkan untuk 




 Tentara Nasional Indonesia dengan fungsinya sebagai kekuatan dan 
pertahanan Negara, mempunyai peranan untuk mempertahankan kemerdekaan 
Negara dan bangsa  terhadap  bahaya-bahaya yang  mengancamnya  juga sebagai TNI  
                                                          
1
 Zakiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental Rohani, (Jakarta: Gunung 
Agung, 1978), h. 94. 
2
 Mabes TNI, Bahan  Ajaran Tentang Pokok-Pokok  Ajaran  Agama Islam untuk  Pendidikan 




yang memiliki kemampuan dibidang pengetahuan agama untuk meningkatkan 
karakter serta mental kejuangan, pelaksanaan tugas ini diperlukan disiplin yang kuat 
disamping kemampuan fisik dan teknologis juga pembinaan rohani Islam. TNI 
sebagai kekuatan sosial mempunyai peranan dalam segala bidang kehidupan, 
senantiasa harus mampu menyesuaikan diri dengan kehidupan masyarakat di luar 
TNI baik dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat bangsa dan negara, metode 
Pembinaan  yang digunakan  pada umumnya adalah  metode antar pribadi dengan 
ciri-ciri eksperiensial dan dialogis partisipatif. Metode eksperiensial mengajak 
mengenali pengalaman-pengalaman  iman TNI AD untuk menemukan  sendiri arti 
dan makna baru bagi perkembanganya. Sedangkan metode partisipatif berarti 
melibatkan dan mengaktifkan para peserta bina untuk mengungkapkan diri sebagai 
pemeran utama dalam proses pembinaan.
3
 
Pembinaan kemampuan TNI AD diarahkan untuk mewujudkan 
profesionalisme sebagai TNI AD yang  meliputi kemampuan dibidang pengetahuan, 
keterampilan  teknis dan ketangguhan sikap rohani berdasarkan prilaku prajurit, baik 
secara perseorangan maupun satuan. Dalam rangka mewujudkan profesionalisme 
keprajuritan  tersebut, lingkup pembinaan rohani adalah  membentuk, memelihara 
dan meningkatkan karakter serta mental kejuangan anggota TNI AD melalui 
pembinaan rohani Islam, ideologi dan kejuangan.
4
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Pengertian Andragogi dan Pentingnya Landasan Filsafat Ilmu Pendidikan, (Komisi 
Kepemudaan KWI: 2008), h. 4. 
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Pembinaan  rohani Islam  sangat  penting dan  dibutuhkan  oleh semua 
anggota TNI. Hal ini diperlukan karena peranan TNI dalam  sistem pertahanan rakyat 
semesta untuk  mempertahankan dan mengamankan setiap bahaya yang mengancam 
Negara, termasuk untuk membentuk kedisiplinan dan kepatuhan. Dalam 
menanamkan disiplin yang berdasar kesabaran diperlukan pembinaan rohani yang 
terarah, terkendali dan terus menerus, agar bertanggung jawab dalam melaksanakan 
tugas, menjadi suri tauladan, sehingga akan tercipta suatu kondisi TNI dijajaran TNI 
AD yang selalu siap di lapangan dan berada di barisan  paling depan dalam  
membela, mempertahankan, dan mengamankan NKRI yang berdasarkan pancasila 
dan UUD 1945. 
Menurut Sulatim disiplin adalah ciri utama kehidupan moderen, karena 
disiplin sangat diperlukan dalam  menunjang pembangunan masyarakat moderen 
yang menjadi cita-cita kita bersama yaitu masyarakat Indonesia yang adil dan 
makmur, materil dan spiritual bersatu, berdaulat suasana prikehidupan bangsa yang 




 Untuk menuju pada beberapa harapan yaitu terciptanya anggota TNI yang 
mempunyai disiplin tinggi dan melaksanakan  tugas maupun beribadah  kepada 
Tuhan Yang  Maha Esa, tentunya pembinaan rohani mempunyai metode tersendiri 
                                                          
5
Sulatin, Makalah pada Seminar Regional Pembangunan Keluarga Sejahtera dan 





yang  telah diolah sedemikian rupa sehingga pengaruh  pembinaan  rohani akan dapat 
menjadi bekal dalam pengabdinya kepada Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
Komando Distrik Militer (KODIM) merupakan Markas Komando Satuan 
(MAKOSAT) Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat. Pembinaan ini sebagai 
bekal untuk melaksanakan tugas bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sesuai 
dengan ajaran agama yang diyakini dan tradisi juang TNI Angkatan Darat. Komando 
Distrik Militer 1424 Sinjai memiliki TNI yang tidak diragukan lagi kemampuan 
dibidang pengetahuan, keterampilan teknis dan sikap moral dan rohaninya 
berdasarkan etika TNI AD baik secara personal maupun satuan.
6
 
 Hal itulah yang menarik bagi penulis untuk melakukan penelitian dengan 
judul Metode Pembinaan Rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Judul dari penelitian ini adalah “Metode Pembinaan Rohani Islam di Kodim 
1424 Sinjai”. Oleh karena itu, penelitian  ini difokuskan terhadap bagaimana metode 
pembinaan rohani Islam di Kodim  1424 Sinjai. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan  pada  fokus  penelitian di atas.  Metode Pembinaan Rohani Islam  
di Kodim 1424 Sinjai”.  Agar  tidak  terjadi  kesalah  pahaman  dan  penafsiran  
                                                          
6
http://akmil.ac.id/index.php?opition=com_content&id=14Itemid=74,diunduh pada hari 





antara penulis dengan  pembaca, maka penulis akan  menguraikan beberapa istilah 
dalam skripsi ini. Semua ini diupayakan mengingat persoalan pengertian dan 
penafsiran  merupakan  masalah yang hakiki dan  permasalahan yang paling awal 
untuk dapat  memahami lebih mendalam terhadap pokok  pikiran yang 
dikembangkan, deskripsi fokus terdapat dalam  judul “Metode Pembinaan Rohani 
Islam di Kodim 1424 Sinjai adalah sebagai berikut: 
a. Metode 
Metode berasal dari bahasa Yunani, methodos. Mea yang berarti sesudah dan 
hodos yang berarti jalan, jadi metode adalah suatu cara yang harus ditempuh.
7
 
Sedangkan menurut Baihaqi AK dalam Ahmad Tafsir, yang dimaksud  metode adalah 
cara yang paling efektif dan efisien dalam mencapai tujuan.
8
 Dalam  penelitian ini 
metode yang dimaksud adalah cara yang digunakan dalam  pembinaan rohani Islam 
di Kodim1424 Sinjai sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
b. Pembinaan 
Pembinaan berasal dari kata “bina”,  yang  berarti usaha, tindakan dan kegiatan 
yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh  hasil yang 
lebih baik.
9
 Pembinaan dapat juga diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan 
secara  sadar, terencana, teratur dan terarah serta bertanggung jawab untuk 
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 M. Syafa’at Habib, Buku Pedoman Dakwah, (Jakarta: Widjaya, 1982), h. 160. 
8
 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam  Keluarga, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 
h. 51. 
9
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 




mengembangkan kepribadian dengan segala aspeknya.
10
 Sedangkan dalam konteks 
ini, pembinaan yang dimaksud adalah usaha yang dilakukan secara terencana, terarah 
dan teratur untuk mengembangkan kepribadian dan jiwa anggota  TNI AD Kodim 
1424 Sinjai. 
c. Rohani Islam 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,  Rohani adalah pembinaan hati, yakni  
pembinaan  yang bersifat menyeluruh  hal  ini  yang  menyangkut batin dan watak 
manusia, yang bukan bersifat badan atau tenaga.
11
Penelitian ini yang dimaksud 
rohani Islam adalah kondisi kejiwaan seseorang dimana terbentuk keimanan dan 
ketakwaan kepadaTuhan Yang Maha Esa, moral/akhlak yang luhur dalam hubungan 




Dalam konteks  penelitian ini, rohani yang dimaksudkan adalah  kondisi jiwa 
seseorang  yang berpusat kepada Tuhan Yang  Maha Esa dan terwujud dalam moral 
dan akhlak TNI AD Kodim 1424 Sinjai terhadap lingkungan sekitarnya. 
d. Komando Distrik Militer 1424 Sinjai 
Komando Distrik Militer dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti pasukan 
pejuang tentara yang terdiri dari beberapa batalion yang dikepalai oleh perwira 
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 Departemen Agama RI, Pola Pembinaan Mahasiswa  IAIN, (Jakarta: Depag RI, 1983), h. 6. 
11
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Pustaka, 1987), h. 4. 
12
 Mabes AD, Naskah Sementara Buku Petunjuk Induk tentang Pembinaan Rohani, (Jakarta: 







 Kodim 1424 Sinjai merupakan pelaksanaan tugas Komando  kewilayahan 
di Sinjai di bawah  naungan  Korem 141 Toddopuli di dirikan pada tahun 1978 di 
bawah pimpinan Letkol Inf W Dumalang selaku Komandan Kodim pertama di 
Kodim 1424 Sinjai bermarkas di Jln. Jenderal Sudirman No. 45 Kelurahan Biringere 
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.
14
 
TNI Kodim 1424yang dimaksud dalam  penelitian ini adalah semua anggota TNI 
yang berada dibawah naungan Komando Distrik Militer 1424 Sinjai perlu dibina 
sebagai proses untuk  membina akhlak yang mulia dan pembentukan kepribadian 
yang kuat serta memiliki karakter bekal sebagai nilai juang. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
merumuskan pokok permasalahan yakni:  
1. Bagaimana metode pembinaan rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai? 
2. Bagaimana pengaruh metode  pembinaan rohani Islam di  Kodim 1424 Sinjai? 
 
D. Kajian Pustaka/Peneliti Terdahulu 
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada 
hubunganya dengan  penelitian yang akan dilakukan. Semua itu untuk  menunjukkan 
bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah diteliti atau 
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Pustaka, 1987), h. 940. 
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dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Oleh karena itu tidak layak menulis sebuah 
skripsi  yang  sudah pernah ditulis oleh orang  lain. Atas dasar  itu beberapa 
penelitian terdahulu dianggap perlu untuk dituliskan, dan yang berkaitan dengan 
penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
Skripsi Haifan Najah, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas 
Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, tahun 2005, yang berjudul 
Metode Pembinaan Anak Putus Sekolah di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta. 
Dari Penelitian Ini diperoleh hasil bahwa pembinaan mental keagamaan di Panti 
Sosial Bina Remaja Yogyakarta merupakan usaha untuk merubah dan memperbaiki 
tingkah laku anak asuh yang kurang baik.Metode yang digunakan dalam 




Skripsi Sahrin, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2006 yang berjudul Pelaksanaan 
Pembinaan Mental Kerohanian Islam Terhadap Keharmonisan Keluarga: Studi pada 
Pembinaan Mental Polda DIY.
16
 Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa pembinaan 
mental keharmonisan Islam pada anggota Polri Polda DIY terhadap keharmonisan 
keluarga dilaksanakan dalam berbagi pola-pola pembinaan diantaranya pembinaan 
anggota polri melalui pembinaan  BP4  pra nikah  (sidang perkawinan) dan  
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 Haifan Najah, Metode Pembinaan Anak Putus Sekolah  di Panti Sosial Bina Remaja 
Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2005). 
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 Sahrin, Pelaksanaan Pembinaan Mental Kerohanian Islam Terhadap Keharmonisan 
keluarga,  (Studi Pada Dinas Pembinaan Mental Polda DIY), Skripsi. (Yogyakarta: Fakultas Dakwah 





pembinaan keagamaan Islam. Pembinaan BP4 pra nikah meliputi pembinaan keluarga 
harmonis, pembinaan kedisiplinan, pembinaan kebayangkarian dan konsultasi 
psikolog. Sedangkan pembinaan keagamaan Islam melalui kegiatan pengajian, 
pembinaan keagamaan (kajian keIslaman), pembinaan dzikir dan do’a serta 
pembinaan pengajaran baca tulis Al-qur’an. 
Skripsi Istikanah, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Universitas Islam 
Negeri Sunan KalijagaYogyakarta, tahun 2006, yang berjudul Metode Pembinaan 
Prilaku Keagamaan Pada Anak di Madrasah Ibtidhaiyah Darul Huda Ngaglik 
Sleman. Hasil dari  penelitian  ini  adalah ada berapa  metode yang digunakan dalam 
pembinaan prilaku  keagamaan. Metode tersebut yaitu pembiasaan, suri tauladan, 
kisah atau cerita, demonstrasi atau praktek dan nasihat. Adapun prilaku keagaman 
yang diajarkan dengan  metode ini adalah shalat, puasa, Baca tulis Al-qur’an, 
menutup  aurat dan akhlak yang mulia (akhlatul karimah).
17
 
Tentu saja masih ada sejumlah penyusun yang mengkaji  mengenai metode 
pembinaan rohani Islam dalam  berbagai aspek. Namun  dari kajian-kajian  yang  
telah disebutkan di atas tidak  ada kesamaan dengan fokus kajian penyusun dalam 
penelitian  ini. Adapun perbedaanya adalah skripsi Hifan  Najah terfokus pada 
metode pembinaan keagamaan bagi anak-anak yang memiliki tingkah laku kurang 
baik. Skripsi Sahrin terfokus pada pola pembinaan mental kerohanian dalam 
meningkatkan keharmonisan  keluarga. Skripsi Istikanah fokus penelitian terletak 
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 Istikanah, Metode Pembinaan Keagamaan pada Anak di Madrasah Ibtidhaiyah Darul 





pada  metode  penelitian  prilaku  keagamaan, bentuk perilaku  keagamaan dan faktor 
penghambat dan pendukung pelaksanaan Pembinaan prilaku keagamaan. 
Tabel. 1.1 






Peneliti Haifan Sahrin Istikanah 



































































Sumber: Data yang diolah oleh peneliti 
Demikian kajian  pustaka yang  telah diuraikan  berdasarkan kajian  pustaka 






E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan  masalah dapat disimpulkan bahwa tujuan  penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui metode  pembinaan  rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai. 
2. Untuk mengetahui pengaruh  metode pembinaan rohani Islam di Kodim 
1424Sinjai. 
b. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Teoritis 
 Bagi penulis adalah pelajaran sangat berharga karena penelitian ini 
mengungkapkan metode dan pembinaan Rohani Islam dalam  membentuk 
TNI yang sehat dari segi akhlak dan moral di Kodim 1424 Sinjai dalam 
memberikan  keilmuan serta teoretis, setra pengembangan ilmu keagamaan 
dalam pembinaan rohani Islam. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menjadi bahan untuk 
pembinaan  rohani Islam dalam menciptakan TNI yang bertanggung jawab 
bagi masyarakat lainya dan sekaligus merupakan sumbangan pemikiran 






A. Definisi Pembinaan Rohani Islam 
1. Dasar Pembinaan dalam Al-qur’an 
Menurut Zakiah Daradjat agama merupakan unsur yang terpenting dalam 
pembinaan rohani.
1
 Dasar pembinaan rohani Islam yang dimaksud disini adalah suatu 
pedoman yang dijadikan sebagai konsep pemikiran dalam melaksanakan pembinaan 




Dalam pembinaan rohani Islam, dasar pemikiran yang digunakan penyusun 
terdapat dalam (Q.S Ali-Imran/ 03:104) sebagai berikut:
                                     
    
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyeru kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.
3
 
                                                          
1
Zakiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental Rohani, (Jakarta: GunungAgung, 
1978), h. 94. 
2
Tohati Musnammar dkk, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: UII 
Prss, 1992), h. 75. 
3
Depertemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Indiva Media Kreasi, 
2009), h. 213. 
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Untuk mengaplikasikan hal tersebut, maka dibentuklah suatu kegiatan 
pembinaan rohani Islam yang berperan efektif dalam memperbaiki moral dan segala 
aspek-aspek kehidupan yang sesuai dengan tuntunan ajaran syari’at Islam. 
2. Tujuan Pembinaan Rohani Islam 
Menurut Zakiah Daradjat pembinaan Rohani memiliki beberapa tujuan antara 
lain sebagai berikut: 
a. Menumbuhkan rohani yang sehat, yaitu iman dan taqwa kepada Allah Swt serta 
tidak merasa terganggu ketentraman hatinya. 
b. Terwujudnya individu yang memiliki kepribadian bagaimana yang baik sehingga 
dapat mengendalikan kelakuan, tindakan dan sikap dalam hidup. 
c. Menanamkan ketentuan-ketentuan moral yang berlaku dalam lingkungan dimana 
seseorang hidup. 
d. Membangun rohani yang dapat memanfaatkan ilmu pengetahuan yang dimiliki 
dengan cara membawa kepada kebahagiaan dan ketentraman umat manusia.
4
 
Sedangkan tujuan pembinaan rohani TNI adalah terbentuknya kualitas moral  
spritual keprajuritan TNI sesuai dengan peran dan misi TNI, yang pada giliranya 
dapat dijadikan panutan dan pendorong pembentukan watak dan kepribadian bangsa 
Indonesia sebagai bangsa pejuang.
5
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Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental Rohani, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1975), h. 39. 
5
Mabes TNI, Naskah Departemen tentang Pola Dasar Pembinaan Rohani TNI untuk Taruna 





Berdasarkan tujuan pembinan rohani Islam maka perlu diterapkan dalam 
lingkup TNI untuk menjadikan TNI di Kodim 1424 Sinjai sehat secara fisik maupun 
mental. 
3. Asas Pembinaan Rohani Islam 
Dalam penyelenggaraan pembinaan rohani TNI AD, baik pada tingkat 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan kegiatan, maupun pengawasan perlu 
mempedomani asas-asas sebaga berikut: 
a.  Keimanan dan ketakwaan 
Pembinaan rohani harus dijiwai, digerakkan dan dikendalikan oleh keimanan dan 
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta dijadikan landasan spiritual, moral 
dan etika dalam pembangunan sumber daya manusia dilingkungan TNI AD. 
b.  Normatif 
Pembinaan rohani harus bersifat konsitusional dan berpegan teguh pada 
ketentuan-ketentuan ataupun norma-norma yang berlaku, baik yang berkaitan dengan 
norma agama, hukum, moral dan tradisi yang luhur. 
c. Kebersamaan dan Kekeluargaan 
Pembinaan rohani diarahkan untuk dapat menciptakan rasa persatuan dan 
kesatuan, rasa senasib, sepenanggungan serta jiwa korsa yang kuat. 
d. Kejuangan 
Pembinaan rohani Islam diarahkan untuk mampu menumbuhkan tekad, jiwa dan 
semangat pengabdian disertai disiplin yang tinggi guna mewujudkan sikap moral 
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yang mengutamakan kepentingan satuan, Negara dan bangsa diatas kepentingan 
pribadi dan golongan. 
e. Manfaat 
    Pembinaan rohani Islam harus dapat memberikan dukungan dan kegunaan bagi 
pemeliharaan rohani dan moral prajurit satuan serta komponen pertahanan dan 
keamanan Negara. 
f. Kepemimpinan 
Pembinaan rohani dilandasi oleh 11 azas Kepemimpinan TNI, Kepemimpinan 
dan Komunikasi Sosial TNI (KKS TNI) dan Kepemimpinan lapangan, untuk 
mendukung pelaksanaan peran dan fungsi TNI AD. 
g. Keseimbangan 
Pembinaan rohani Islam harus dilakukan dan ditunjukan untuk terwujudnya 
keseimbangan, keserasian dan keselarasan pri keidupan TNI yang bersifat materil dan 
spiritual, fisik dan kejiwaan, pengetahuan dan keterampilan, individu dan kesatuan, 
serta keluarga TNI dan masyarakat.
6
 
Selain asas diatas, untuk membentuk tampilan sikap moral yang berkualitas 
sesuai peranan misi TNI, aktualisasi pembinaan rohani Islam TNI juga didasarkan 
pada asas-asas sebagai berikut: 
a) Pengamalan Pancasila 
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Naskah Departemen Pertahanan dan Keamanan, Buku Petunjuk Pelaksana Pola Dasar 




Aktualisasi pengamalan Pancasila  melalui fungsi pembinaan rohani Islam TNI 
ingin dijadikan jaminan tentang komitmen TNI sebagai pegangan dan pengamalan 
Pancasila, dan dimana tolak ukurnya yang terpenting adalah turut membangun 
kemanusiaan yang adil dan beradab. 
b) Pengejamatahan Pradigma dan Reformasi Internal TNI 
Pengejawatahan pradigma dan reformasi internal TNI melalui pembinaan rohani 
TNI ingin dijadikan jaminan betapa pentingnya arti dan nilai strategis dan 
profesionalisme (citra TNI). Reformasi internal TNI merupakan salah satu perjuangan 
TNI dalam membangun jati dirinya sebagai TNI, yang semuanya itu bermuara pada 
tujuan memberikan pengabdian terbaik kepada bangsa dan negara yang menjadi 
komitmen TNI. 
c) Aktualisasi  Sapta Marga dan Sumpah Prajurit 
Sapta Marga dan Sumpah prajurit yang mengandung kode etik keprajuritan TNI 
dijabarkan dan diaktualisasikan melalui fungsi pembinaan rohani TNI, Dalam 
menegakkan kepribadian dan watak TNI sebagai pendorong kemajuan serta 
pengayom masyarakat dan bangsa, kehususnya dalam membela dan mempertahankan 
kedaulatan Negara. 
d) Kemanunggalan TNI-Rakyat 
Sebagai insan prajurit Pancasila, yang mengembang peran dan misi TNI yang 
diharapkan mampu beradaptasi  segan tuntutan tugas, melalui pembinaan rohani TNI 
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ingin dijamin senantiasa kokohnya kemanunggalan TNI-Rakyat, baik selaku alat 
pertahanan maupun selaku abdi Negara.
7
 
Berdasarkan asas pembinaan TNI bertujuan untuk membentuk tampilan sikap moral 
yang berkualitas sesuai peranan misi TNI dalam pembinaan rohani Islam berdasarkan 
asas pebinaannya. 
4. Pembinaan Rohani Islam 
Pembinaan menurut Zakiah Daradjat adalah suatu usaha yang dilakukan dengan 
sadar, berencana, teratur dan terarah serta bertanggung jawab untuk mengembangkan 
kepribadian dengan segala aspeknya.
8
 
Pembinaan menurut A. Mangunhardja adalah suatu proses belajar dengan 
mempelajari hal-hal yang belum dimiliki dengan tujuan membantu orang yang 
menjalani, untuk membetulkan dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan 
yang sudah ada serta mendapatkan pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai 
tujuan hidup kerja, yang dijalani secara efektif.
9
 
Menurut Dinas Pembinaan Rohani AD, pembinaan mempunyai arti segala usaha, 
tindakan, dan kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan, penyusunan, 
pengembangan, pengarahan, penggunaan serta pengendalian segala sesuatu yang 
secara berdaya guna dan berhasil guna. Pembinaan ini meliputi kegiatan-kegiatan 
melaksanakan atau menyelenggarakan peraturan sesuatu sehingga dapat dikerjakan 
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Mabes TNI, Naskah Departemen tentang Pola Dasar Pembinaan Rohani TNI untuk Prajurit  
TNI Tk-I integrative Pola 12 Bulan Tahap II, h. 6. 
8
 Zakiah Daradjat, Pola Pembinaan Mahasiswa IAIN, (Jakarta: Depag RI, 1983), h. 6. 
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dengan baik, tertib, teratur, rapi dan saksama menurut rencana program pelaksanaan 
(dengan ketentuan, petunjuk, norma, syarat, sistem dan method) secara efektif dan 




Dari beberapa pendapat diatas penyusun terangkan arti pembinaan yaitu segala 
usaha, ikhtiar dan kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan, pengoprasian dan 
pengendalian sesuatu secara teratur dan terarah untuk mempertahankan dan 
menyempurnakan suatu hal yang telah ada sebelumnya. 
Pembinaan rohani dalam kamus umum Bahasa Indonesia adalah hal yang 
mengenai tentang batin.
11
 Sedangkan pengertian rohani  menurut Zakiah Daradjat 
adalah semua unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap (attitude) dan perasaan dalam 
keseluruhan cara menghadapi suatu hal yang menekan perasaan, mengecewakan, 
menggembirakan atau menyenangkan dan sebagainya.
12
 Sapta Marga, Sumpah 
Prajurit dan Wajib TNI adalah sebagi berikut:
13
 
Sapta Marga : 
1. Kami Warga Negara Kesatuan Republik Indonesia yang bersendikan 
Pancasila. 
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 Mabes TNI AD, Naskah Sementara Buku Petunjuk Induk tentang Pembinaan Rohani, h. 3. 
11
 WJS.Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Bala Pustaka, 1982), 
h. 88. 
12
 Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental Rohani, (Jakarta: PT. Bulan 
Bintang. 1975), h. 35. 
13
Arsip Pasi Pers Kodim 1424 Sinjai,  23 Juli 2016. 
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2. Kami Patriot Indonesia, pendukung serta pembela Ideologi Negara yang 
bertanggung jawab dan tidak mengenal menyerah. 
3. Kami Kesatria Indonesia, yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 
membela kejujuran, kebenaran dan keadilan. 
4. Kami Prajurit Tentara Nasional Indonesia, adalah Bhayangkari Negara dan 
Bangsa Indonesia. 
5. Kami Prajurit Tentara Nasional Indonesia, memegang teguh disiplin, patuh 
dan taat kepada pimpinan serta menjunjung tinggi sikap dan kehormatan 
Prajurit. 
6. Kami Prajurit Tentara Nasional Indonesia, mengutamakan keperwiraan di 
dalam melaksanakan tugas, serta senantiasa siap sedia berbakti kepada Negara 
dan Bangsa. 
7. Kami Prajurit Tentara Nasional Indonesia, setia dan menepati janji serta 
Sumpah Prajurit. 
Sumpah Prajurit : 
Demi Allah saya bersumpah/berjanji: 
1. Bahwa saya akan setia kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
2. Bahwa saya akan tunduk kepada hukum dan memegang teguh disiplin 
keprajuritan. 





4. Bahwa saya akan menjalankan segala kewajiban dengan penuh rasa tanggung 
jawab kepada Tentara dan Negara Republik Indonesia. 
5. Bahwa saya akan memegang segala rahasia Tentara sekeras-kerasnya. 
Delapan Wajib TNI 
Demi Allah saya bersumpah/berjanji : 
1. Bersikap ramah tamah terhadap rakyat. 
2. Bersikap sopan santun terhadap rakyat. 
3. Menjunjung tinggi kehormatan wanita. 
4. Menjaga kehormatan diri di muka umum. 
5. Senantiasa menjadi contoh dalam sikap dan kesederhanaannya. 
6. Tidak sekali-kali merugikan rakyat. 
7. Tidak sekali-kali menakuti dan menyakiti hati rakyat. 
8. Menjadi contoh dan memelopori usaha-usaha untuk mengatasi kesulitan 
rakyat sekelilingnya. 
Pembinaan rohani Islam TNI AD adalah segala usaha, pekerjaan dan kegiatan 
untuk membina, memelihara, serta memantapkan rohani TNI AD berdasarkan 
Agama, Pancasila, Sapta Marga, Sumpah Prajurit, Wajib TNI dan Doktrin “Kartika 
Eka Paksi”, melalui pembinaan rohani, ideologi, dan tradisi kejuangan sehingga 
mampu serta mantap dalam pelaksanaan tugas.Sedangkan pembinaan rohani Islam 
adalah segala usaha, pekerjaan dan kegiatan untuk memelihara dan meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, mempertinggi moral/akhlak 
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yang luhur baik dalam hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, manusia 
dengan sesamanya, maupun dengan diri pribadi dan lingkunganya.
14
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan rohani 
Islam adalah segala usaha yang dilakukan secara teratur dan terarah untuk 
memelihara dan meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa sehingga dapat tercermin dalam sikap dan prilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Unsur-unsur Pembinaan Rohani Islam 
Dalam upaya mencapai tujuan dan pembinaan rohani Islam yang telah 





Pada dasarnya materi pembinaan rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai  itu 
tergantung pada tujuan pembinaan rohani yang hendak dicapai. Namun secara global 
dapatlah dikatakan bahwa materi pembinaan rohani dapat diklasifikasikan menjadi 
tiga hal pokok yaitu: masalah keimanan (aqidah), masalah muamalah (syari’ah), dan 
masalah budi pekerti. Keseluruhan materi pembinaan rohani Islam pada dasarnya 
bersumber pada Al-qur’an dan Hadits serta Ijtihad para ulama. 
2. Pembina 
Pembina adalah seseorang yang membina sekelompok orang dalam 
pembinaan dan memiliki syarat-syarat sebagai berikut: 
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 Mabes TNI AD, Naskah Sementara Buku Petunjuk Induk tentang Pembinaan Rohani, h. 4. 
15
 Hasanuddin, Hukum Dakwah Tinjauan Aspek Hukum dalam Berdakwah di Indonesia, (Cet; 




a) Kemampuan Profesional 
b) Memiliki sifat atau kepribadian yang baik 
c) Memiliki kemampuan bermasyarakat 
d) Bertakwa kepada Allah Swt 
3. Metode 
Metode berasal dari bahasa Jerman “methodica” artinya ajaran tentang 
metode, dalam bahasa Yunani, “metode” berasal dari bahasa “methodos” artinya 
jalan yang dalam bahasa arab disebut “thoriq”. Metode yaitu cara yang telah teratur 
dan terfikir baik untuk mencapai suatu maksud (dalam ilmu pengetahuan dan 
sebagainya). Secara semantik “metode” berarti cara atau jalan yang ditempuh untuk 
mencapai suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan efesien. Dengan demikian 
metode pembinaan rohani adalah cara atau jalan yang ditempuh untuk tercapainya 
suatu tujuan pembinaan rohani yang efektif dan efesien. 
Pada uraian berikut ini penulis akan mengemukakan secara singkat beberapa 
metode yang digunakan dalam kegiatan pembinaanrohani Islam pada umumnya, 
yaitu: 
a) Metode Ceramah 
Yaitu suatu teknik atau metode pembinaan rohani Islam yang banyak diwarnai 
oleh ciri karakteristik bicara seorang pembina pada aktivitas pembinaan.Ceramah 
dapat pula bersifat berpidato (retorika), khutbah dan sebagainya. 
Kelebihan dari metode ceramah ini adalah sifatnya yang fleksibel, mudah 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta waktu yang tesedia, jika waktu terbatas, 
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bahan atau materinya dapat dipersingkat. Sebaiknya jika waktunya memungkinkan 
(banyak) dapat disampaikan materi yang sebaik-baiknya dan lebih mendalam. 
Sedangkan kelemahan-Nya adalah kurang efektifnya pemahaman materi oleh objek 
pembinaan pendengar, karena komunikasinya hanya bersifat satu arah. 
b) Metode Tanya Jawab 
Yaitu penyampaian materi pembinaan rohani Islam dengan cara mendorong 
audiens (peserta pengajian) agar lebih aktif dan bersungguh-sungguh memperhatikan 
materi yang diberikan. Sehingga dengan metode ini audience/audiens akan langsung 
memahami persoalan-persoalan yang dihadapinya. 
Di samping itu kelebihan lain dari metode ini yaitu sangat berguna untuk 
mengurangi kesalahpahaman objek pembinaan, menjelaskan perbedaan-perbedaan 
pandangan dalam memahami ajaran-ajaran agama dan menerangkan suatu persoalan 
yang belum pernah dimengerti, yang kesemuanya itu dapat secara jelas dengan 
langsung dijelaskan kepada objek pembinaan. Dalam metode ini terdapat komunikasi 
dua arah maka penyampaian materi akan dengan efektif dapat dipahami dengan objek 
pembinaan. Sehingga pokok-pokok persoalan agama dapat lebih luas dan lebih dalam 
diketahui. Sebaiknya, kekurangan (segi negatif) metode tanya jawab yaitu akan 
memakan waktu lama jika terjadi perbedaan pendapat dan perbedaan, penanya 
kadang-kadang kurang memperhatikan jika terjadi penyimpangan (over lapping). 
4. Media 
Media Pembinaan rohani  Islam adalah sesuatu yang dapat dipergunakan 




Media pembinaan rohani Islam ini dapat berupa barang (material), orang, tempat, 
kondisi tertentu dan sebagainya. Media juga merupakan sarana untuk mencapai 
tujuan yang efektif dalam sebuah pembinaan jika penggunanya tepat pada apa yang 
diinginkan atau sesuai dengan kebutuhan dalam pembinaan rohani Islam. Contoh 
media dalam sebuah pembinaan rohani yaitu gedung, papan tulis alat tulis, buku 
panduan pembinaan rohani Islam. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan metode 
pembinaan rohani Islam adalah suatu cara yang ditempuh dalam rangka 
mengoptimalkan kemampuan atau potensi keimanan dan ketakwaan seseorang untuk 
mengatasi segala kesulitan yang dialami terbimbing.
16
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur pembinaan 
rohani Islam adalah suatu cara yang dilakukan secara teratur dan terarah untuk 
jalanya suatu aktifitas dalam pembinaan rohani Islam. 
 
B. Metode Pembinaan Rohani Islam 
1. Pengertian Metode 
 Secara etimologi metode berasal dari kata method yang berarti suatu cara 
kerja yang sistimatis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam mencapai suatu 
tujuan.
17
 Mulyanto Sumardi Mengartikan metode sebagai rencana yang menyeluruh 
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yang berhubungan dengan penyajian materi pelajaran secara teratur dan tidak saling 
bertentangan yang didasarkan atas approach.
18
 
 Dalam penelitian ini yang dimaksud metode adalah cara-cara yang digunakan 
dalam pembinaan rohani Islam TNI AD yang telah disisipkan untuk mencapai tujuan 
dari pembinaan rohani tersebut. 
2. Macam-macam Metode 
Metode pembinaan rohani harus disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan 
berfikir serta daya nalar sasaranya agar mudah diterima. Farid Ma’ruf Noor 
menyebutkan adanya tiga metode dakwah Islam yang terdapat dalam (Q.S An-
Nahl/16:125). 
                                 
                         
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah,dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 




Metode tersebut diperuntukan bagi golongan tertentu adalah sebagai berikut: 
1) Metode Bil Hikmah (Pendekatan hikmah dan aqliyah). Metode ini diperuntukkan 
kepada kaum pemikir atau intelektual, metodenya bersifat indukataif dengan 
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menggunakan logika dan analisa yang luas dan obyektif serta dengan dalil-dalil 
yang aqli dan naqli. 
2) Metode Maizdah Hasanah (pengajaran yang baik). Metode ini diperuntukkan 
kepada TNI AD Kodim 1424 Sinjai. 
3) Metode Mujadalah (bertukar pikiran). Metode ini diperuntukkan bukan pada 
golongan yang pertama dan yang kedua, karena golongan ini sudah semakin maju 
maka metodenya dititik beratkan pada usaha memantapkan pemahaman dan 




Adapun metode pembinaan rohani menurut Zakiah Daradjat sebagai berikut: 
1) Konsultasi jiwa (secara individu) 
2) Bimbingan dan penyuluhan 
3) Diskusi21 
Sebagaimana diketahui bahwa metode pembinaan rohani Islam merupakan 
lembaga atau tempat menimba ilmu keislaman. Sementara itu melihat metode 
pembinaan rohani Islam adalah untuk memperkuat rohani dan berbudi pekerti serta 
mengajarkan ajaran Islam secara mendalam kepada ummat agar TNI AD memahami 
dan meyakini kebenaranya yang mutlak, sehingga ajaran Islam mampu memengaruhi 
pandangan hidup, sikap batin, dan tingkah lakunya. Kondisi inilah yang kemudian 
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melahirkan prilaku pemeluknya dari hasil pemahamanya tersebut, sehingga proses 
pembinaan rohani tersebut dapat benar-benar berlangsung. 
3. Metode Keteladanan 
Metode keteladanan menjadi kebutuhan Bangsa Indonesia beragam tantangan 
dan dinamika di bidang politik, hukum, dan keamanan senantiasa menyertai 
perjalanan Bangsa ini dalam upaya memperteuh kebihinekaan dalam mendukung 
persatuan dan kesatuan Bangsa. Dalam menanggapi berbagai macam tantangan tersebut, 
pemantapan metode keteladanan menjadi kebutuhan bagi bangsa Indonesia untuk 
masa kini dan masa yang akan datang. Melalui metode keteladanan diharapkan 
tercapainya jati diri bangsa yang memuat nilai-nilai luhur bangsa, seperti gotong 
royong, religius, dan persatuan, serta nilai modern yang universal yang mencakup 
etos, kerja keras dan prinsip tata pemerintahan yang baik yang bersumber dari empat 




Demikian pemantapan metode keteladanan di Kodim 1424 Sinjai sebagai 
implementasi dan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara, untuk mewujudkan Indonesia yang lebih aman dan damai. 
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A. Jenis Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian kontekstual 
yang  menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan situasi yang 




Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan prilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena dengan 
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini tidak mengutamakan 
besarnaya populasi atau sampel bahkan populasi atau sampel bisa terbatas. Jika data 
sudah terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi dan fenomena yang 
diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainya.
2
 Karena yang ditekankan adalah 
kualitas data. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alami, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
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trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
3
 Menurut Bogdan dan Tailor dalam 
bukunya Lexy.J.mendefinisikan metode penelitian kualitatif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan prilakau yang dapat diamati.
4
 Dasar penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah study kasus yaitu penelitian yang melihat 
objek penelitian sebagai kesatuan yang terintegerasi, yang penelahanya kepada satu 
kasus dan dilakukan secara intensif, sistematis, mendalam, mendetail, dan 
komperehensif. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 
berbagai kondisi atau keadaan sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial 
yang ada di Kodim Sinjai yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik 
realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau 
gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tetentu.
5
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan yakni di Kodim 1424Sinjai, sasaranya yaitu 
semua TNI Kodim 1424 Sinjai yang beragama Islam dalam upaya pembinaan rohani 
Islam yang professional yang berlandaskan dengan Norma-norma pembinaan yang 
ada di Kodim 1424 Sinjai. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak di uji. Maka 
teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini 
konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. Dengan demikian, penulis 
menggunakan beberapa pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam penelitian. 
1. Pendekatan Manajemen 
Pendekatan manajemen merupakan dasar manusia. Dengan adanya manajemen, 
manusia dapat mengatur segala aktivitas di  Kodim 1424 Sinjai baik dalam kehidupan 
sehari-hari, di rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam masyarakat dan 
dimana saja manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat  dalam 
manajemen. Pentingnya manajemen bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri begitu 
juga halanya bagi suatu lembaga atau organisasi.
6
 Dalam Islam konsep dan prinsip 
manajemen dapat diartikan dengan tugas yang diembangnya, yaitu bertanggung 
jawab terhadap semua aktifitas dan keputusan dalam organisasi. 
2. Pendekatan Psikologi Agama 
Pendekatan Psikologi Agama adalah ilmu yang berkaitan dengan proses 
mental atau rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai, baik normal maupun abnormal dan 
pengaruhnya pada prilaku ilmu pengetahuan tentang gejala dan kegiatan jiwa. 
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 Pendekatan psikologi dalam memahami agama sangat penting, karena 
banyaknya keterkaitan agama dengan berbagai masalah sosial. Perhatian agama 
terhadap masalah-masalah sosial mendorong orang-orang yang beragama untuk 
memahami ilmu-ilmu sosial sebagai alat untuk memamahami agamanya. 
3. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan Sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang pengetahuan 
atau ilmu, sifat prilaku dan perkembangan masyarakat. Ilmu tentang struktur sosial, 
proses sosial, dan perubahanya. Sosiologi mencoba mengerti sifat dan maksud hidup 
bersama, cara terbentuk dan tumbuhnya perserikatan-perserikatan hidup serta 
keyakinan yang memberi sifat tersendiri terhadap cara hidup bersama dalam tiap 
persekutuan hidup manusia.
8
 Yang dimaksud pendekatan disini adalah cara pandang 
atau dalam suatu bidang ilmu yang selanjutnya digunakan dalam memahami agama. 
 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung secara akurat, 
dan sistematis dari informan yang erat kaitanya dengan masalah yang akan diteliti 
yaitu Metode pembinaan Rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai. Dalam penelitian ini 
yang termasuk dari data primer adalah hasil wawancara langsung dengan pimpinan 
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Komando Distrik Militer (KODIM) Sinjai sebagai informan mengaenai pembinaan 
rohani Islam dalam upaya pengembangan pembinaan roani Islam di Kodim 1424 
Sinjai. 
4. Sumber Data Skunder 
Sumber data Skunder yaitu pustaka-pustaka yang memeiliki relevasi dan bisa 
menunjang penelitian ini, yaitu dapat berupa: buku, majalah, Koran, internet, serta 
sumber data lain dapat dijadikan sebagai data pelengkap, mengenai gambaran umum 
Komando Distrik Militer 1424 Sinjai yang meliputi: Latar belakang, Letak geografis, 
Tugas dan fungsi visi dan misi, Tujuan dan sasaran dan seluruh kegiatan yang 
mendukung segala aktifitas dalam pembinaan rohani Islam, guna menciptakan 
prajurit yang memiliki akhlak yang baik dan professional yang dapat membawakan 
nama baik Kodim 1424 Sinjai. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti berencana menggunakan metode pengumpulan 
data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diselidiki oleh peneliti tersebut.
9
 Observasi menjadi salah satu 
teknik pengumpulan data akurat dan jelas apabiala sesuai dengan tujuan penelitian, 
                                                          
9
 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi 





direncanakan, dicatat secara sistematis sehingga dapat dikontrol keandalam 




Suatu metode dalam penelitian yang bertujuan mengumpulkan data yang valid, 
jelas, akurat dan sistematis baik secara lisan dari seorang informan secara langsung 
atau bertatap muka untuk menggali informasi dan informan. Wawancara itu 
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan. 
Adapun data informan hasil wawancara langsung dengan pimpinan, Pembina, serta 
prajurit di Kodim 1424 Sinjai sebagai informan mengenai pembinaan rohani Islam 
dalam upaya pengembangan prajurit TNI di Kodim 1424 Sinjai. Yang akan 
diungkapkan dalam metode wawancara ini tentunya data yang bersifat valid, jelas, 
dan sistemtis terhadap penelitian ini. 
Adapun wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara bebas terpimpin, artinya dengan pertanyaan bebas namun sesuai dengan 
data yang ingin diteliti dengan menyiapkan daftar pertanyaan serta garis besar, 
sehingga memberikan kebebasan kepada informan mengugkapkan pendapatnya, 
namun dalam konteks permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini wawancara akan 
dilakukan dengan responden sebagai berikut: 
1) Letkol Inf Maskun Nafik, SH., Selaku Komandan Kodim 1424 Sinjai. 
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2) Mayor Inf Mansur Kole, SA.g.,MM., Selaku Kepala Pembinaan Rohani Islam 
Kodim 1424 Sinjai. 
3) Paka Zulkamar, Selaku Tanjurlis Sipers. 
4) Koptu Basri. M, Selaku Bintara Pembina Desa (BABINSA). 
5) Serda Munawir, Selaku Bintara Pembina Desa (BABINSA). 
Pemilihan responden TNI berdasarkan petunjuk dan pengarahan kepala 
pembinaan rohani Islam Mayor Inf Mansur Kole, untuk bertemu dengan anggota TNI 
Kodim 1424 Sinjai ada prosedur-prosedur yang harus dipenuhi. 
3. Dokumentasi 
Yaitu data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen penting seperti 
dokumen lembaga yang diteliti. Disamping itu, foto maupun sumber tertulis lain yang 
mendukung dan memberikan suatu data yang akurat, jelas dan sistematis juga 
digunakan untuk penelitian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, Instrument penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data, pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktifitas yang bersifat oprasional agar tindakanya sesuai dengan pengertian penelitian 
yang sebenarnaya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja 
di kaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu pristiwa atau kegiatan lainya. 
Data yang diperoleh di Kodim  1424 Sinjai melalui penelitian akan diolah menjadi 





pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat untuk mendapatkan 
data yang cukup valid dan akurat.
11
 
Tolok ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang 
digunakan. Oleh karena itu penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancara dengan daftar pernyataan yang telah disediakan, 
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen. 
 
F. Pengujian Keabsahan Data 
Ketajaman analisis peneliti dalam menyajikan sebuah data tidak serta merta 
menjadikan hasil temuan peneliti sebagai data yang akurat dan memiliki tingkat 
kepercayaan yang tinggi. Perlu melewati pengujian data terlebih dahulu sesuai 
dengan prosedurial yang telah ditetapkan sebagai seleksi akhir dalam menghasilkan 
atau memproduksi temuan baru. Oleh karena itu, sebelum melakukan publikasi hasil 
penelitian, peneliti terlebih dahulu harus melihat tingkat kesahihan data tersebut  
dengan melakukan pengecekan dan melalui pengujian keabsahan data yang meliputi 
validitas dan relibilitas. 
Data yang valid dapat diperoleh dengan melakukan uji kredibilitas  (validityas 
interbal) terhadap data hasil penelitian sesuai dengan hasil prosedur uji kreadibilitas 
data dalam penelitian kualitatif. Adapun Macam-macam pengajuan kradibilitas yaitu: 
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1. Perpanjangan Pengamatan 
Hal ini dilakukan untuk menghapus jarak antara peneliti dan narasumber 
sehingga tidak ada lagi informasi yang disembunyikan oleh narasumber karena telah 
mempercayai peneliti.Selain itu, perpanjangan pengamatan dapat diakhiri apabila 
pengecekan kembali data di lapangan telah kreadibel. 
2. Meningkatkan Ketekunan 
Pengamatan yang cermat dapat berkesinambuangan merupakan wujud dari 
peningkatan ketekunan yang dilakukan oleh peneliti.Ini dimaksudkan guna 
meningkatkan kreadibilitas data yang diperoleh. Dengan demikian, peneliti dapat 
mendeskripsikan data yang akaurat dan sistematis tentang apa yang diamati. Sesuai 
dengan diatas maka peneliti dibutuhkan kerja keras dalam pengambilan data secara 
efektif dan sistematis. 
3. Triangulasi 
Ini merupakan teknik yang mencari pertemuan pada satu titik tengah informasi 
dari data terkumpul guna pengecekan dan pembanding terhadap data yang telah ada. 
a. Triangulasi Sumber, Menguji kreadibilitas dan dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang 
diperoleh kemudian didskripsikan dan dikategorisasikan sesuai dengan apa 
yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut. Peneliti akan melakukan 
pemilihan data yang sama dan data yang berbeda untuk dianalisis lebih lanjut. 
b. Triangulasi Teknik, Pengujian ini dilakukan dengan cara mengecek data kepada 





observasi, wawancara, atau dokumentasi. Apabila terdapat hasil yang berbeda 
maka peneliti akan melakukan komfirmasi kepada sumber data guna 
memperoleh data yang dianggap benar. 
c. Triangulasi Waktu, Narasumber yang ditemui pada pertemuan awal dapat 
memberikan informasi yang berbeda pada pertemuan sebelumnya. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan pengecekan berulang-ulang agar ditemukan kepastian data 
yang lebih kredibel. 
4. Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan refrensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah 
ditemukan oleh peneliti. Bahan yang dimaksud dapat berupa alat prekam suara, 
camera, handycam dan lain sebagainya yang dapat digunakan oleh peneliti selama 
melakukan penelitian. Bahan refrensi yang dimaksud ini sangat mendukung 
kreadibilitas data. 
5. Mengadakan memberchek 
Memberchek adalah proses pengcekan data yang diperoleh peneliti kepada 
pemberi data. Ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data berarti data tersebut valid. 
Pelaksnaan memberchek dapat dilakukan setelah satu priode pengumpulan data 
selesai, atau telah mendapat satu temuan, atau kesimpulan.
12
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Pemaparam mengenai uji kreadibilitas telah dijelaskan. Pengujian kreadibilitas 
yang akan dilakukan oleh peneliti terhadap perolehan data yang ditemukan 
dilapangan dan mengikuti langkah-langkah yang telah diuraikan sebelumnya. Peneliti 
dapat mengambil cara pengujian  kredibilitas baik secara keseluruhan maupun hanya 
menggunakan beberapa tahap pengujian yang telah dipaparkan.
13
 
Sesuai dengan penjelasan diatas maka peneliti harus teliti dalam pengambilan 
data dari informan akurat dan sistematis serta melakukan pengecekan data sebelum 
dimasukkan kedata sebelumnya, agar tidak terjadi kesalahan yang fatal di kemudian 
hari. 
                                                          
13
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Cetakan ke-20; Bandung: Alfabeta 







A. Gambaran Umum Kodim 1424 Sinjai 
1. Profil Lembaga 
Nama Lembaga  : Komando Distrik Militer (Kodim) 1424 Sinjai 
Alamat   : Jln. Jenderal Sudirman No. 45 Sinjai 
Provinsi   : Sulawesi Selatan 
Desa/Kecamatan : Sinjai Utara 
Kabupaten  : Sinjai 
Kode Pos  : 92611 
2. Letak Geografis 
Kabupaten Sinjai adalah salah satu dari 23 kabupaten/kota dalam wilayah 
Propinsi Sulawesi Selatan yang terletak dipantai timur bagian selatan jazirah 
Sulawesi Selatan yang berjarak lebih kurang 223 km dari kota  Makassar. Kabupaten 
Sinjai yang memiliki luas 819,96 km
2
 terdiri dari 9 kecamatan defenitif dengan 
jumlah desa sebanyak 67 dan 13 kelurahan.
1
 
Secara geografis Kabupaten  Sinjai  terletak antara 5
02’56” sampai 5021’16”  
lintang  selatan dan antara 119
056’30” sampai 120025’33” bujur timur. Kabupaten 
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a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bone  
b. Sebelah Timur berbatasan dengan perairan Teluk Bone 
c. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Kabupaten bulukumba 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
3. Sejarah Kodim 1424 Sinjai 
Kodim 1424 Sinjai  merupakan pelaksanaan tugas Komando kewilayahan di 
Kabupaten Sinjai dibawah  naungan Korem 141 Toddopuli didirikan pada tahun 1978 
di bawah pimpinan Letkol Inf  W Dumalang selaku Komandan Kodim pertama.
3
 
Kodim 1424 Sinjai terletak dipesisir pantai Timur Sulawesi Selatan dengan 
jarak kurang lebih 220 Km dari Kota Makassar dengan batas-batas sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bone (Kodim 1407 Bone). 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan perairan teluk Bone 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Bulukumba (Kodim 1411 
Bulukumba). 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa (Kodim 1409 Gowa). 
Kodim 1424 Sinjai bermarkas di Jln. Jenderal Sudirman No. 45 Kelurahan 
Biringere Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai yang membawahi 6 Komando 
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Rayon  Militer  yang  tersebar di beberapa Kecamatan dalam Kabupaten Sinjai 
sebagai berikut : 
a. Koramil 1424-01 berkedudukan di Kelurahan Biringere Kecamatan Sinjai 
Utara meliputi 3 Kecamatan yaitu Kecamatan Sinjai Utara, Kecamatan 
Bulupoddo dan Kecamatan Pulau Sembilan. 
b. Koramil 1424-02 berkedudukan di Kecamatan Sinjai Barat 
c. Koramil 1424-03 berkedudukan di Kecamatan Sinjai Tengah 
d. Koramil 1424-04 berkedudukan di Sinjai Timur 
e. Koramil 1424-05 berkedudukan di Kecamatan Sinjai Selatan dan meliputi 2 
kecamatan yaitu Kecamatan Sinjai Selatan dan Kecamatan Tellulimpoe 




 Demikian uraian sejarah Kodim 1424 Sinjai yang terletak dipesisir pantai 
Timur Sulawesi Selatan dengan jarak kurang lebih 220 Km dari Kota Makassar, yang 
beralamat di Jln. Jendral Sudirman No 45 Kelurahan Biringere Kecamatan Sinjai 
Utara Kabupaten Sinjai di pimpinan  langsung oleh Letkol Inf W Dumalang sebagai 
Komandan pertama pada priode 1978-1981 di bawah  naungan Korem 141 
Toddopuli. 
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DATA PIMPINAN KODIM 1424 SINJAI 
NO. NAMA PIMPINAN TAHUN MENJABAT 
1. Letkol Inf  W Dumalang 1978-1981 
2. Letkol Inf Musa Karim 1981-1982 
3. Letkol Art Miradj Safa 1986-1989 
4. Letkol Inf Muh Amir 1989-1991 
5. Letkol Inf Yogi Setiono 1991-1992 
6. Letkol Inf Budhi Wisuhudianto 1994-1996 
7. Letkol Inf Slamet HS 1996-1998 
8. Letkol Art Churniady. TS 1998-2001 
9. Letkol Inf Sutiyarso 2001-2006 
10. Letkol Inf Rifky Nawawi 2006-2009 
11. Letkol Inf H Steve Sinaulan, SH., MM.,M.Si., 2009-2011 
12. Letkol Inf Frank JH Watuseke 2011-2013 
13. Letkol Inf Maskun Nafik, SH 2013-Sekarang
5
 
Sumber: Pasi Pers Kodim 1424 Sinjai 2016. 
Kodim 1424 Sinjai telah beberapa kali melaksanakan operasi Militer selain 
perang (OMSP) dalam wilayah kabupaten Sinjai diantaranya : 
 Operasi Penanggulangan bencana alam Tahaun 2006 di Kabupaten Sinjai. 
 Operasi Manunggal KB Kes sekabupaten Sinjai Tahun 2011 
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4. Tugas dan Fungsi TNI 
a. Tugas 
Dalam Undang-Undang No. 34 tahun 2004 disebutkan tugas pokok TNI itu 
pada perinsipnya ada tiga, yaitu; 
1) Menegakkan kedaulatan Negara. 
2) Mempertahankan keutuhan wilayah. 
3) Melindungui segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia dari 
ancaman dan gangguan dari Negara-negara lain. 
b. Fungsi TNI 
TNI sebagai alat pertahanan Negara, berfungsi sebagai penangkal terhadap setiap 
bentuk ancaman militer dan ancaman bersenjata dari luar dan dalam negeri terhadap 
kedaulatan, keutuhan wilayah, dan keselamatan bangsa, penindak terhadap setiap 




 Demikianlah tugas dan fungsi TNI di Kodim 1424 Sinjai berdasarkan 
Undang-Undang  No. 34 tahun 2004 yang berdasarkan tugas pokok TNI pada 
prinsipnya untuk menegakkan kedaulatan Negara, mempertahankan keutuhan 
wilayah, dan melindungi segena bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia. 
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5. Peta Dislokasi Kodim 1424 Sinjai8 
 
6. Visi dan Misi TNI 
a. Visi 
Solid, Profesional, Tangguh, moderen, Berwawasan Kebangsaan dan dicintai 
rakyat. 
b. Misi 
a) Meningkatkan dan memperkokoh jatidiri prajurit TNI AD yang tangguh, 
yang  memiliki keunggulan moral,  relah berkorbang dan pantang menyerah 
dalam menjaga kedaulatan Negara dan memperahankan  integritas keutuhan  
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wilayah  Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Sapta Marga dan 
Sumpah Prajurit. 
b) Mewujudkan kualitas prajurit TNI AD yang memiliki penguasaan ilmu dan 
keterampilan  prajurit melalui pembinaan doktrin, pendidikan dan latihan 
yang sistematis, dan meningkatkan kesejahtraannya. 
c) Mewujudkan kesiapan oprasional penindakan ancaman baik dalam bentuk 
ancaman tradisional maupun ancaman nontradisional. 
d) Mewujudkan kerjasama militer dengan  negara-negara sahabat. Baik dalam 
rangka confidence building measure (CBM)  maupun untuk meningkatkan 
profesionalitas prajurit. 
e) Mewujudkan kemanunggalan TNI-Rakyat sebagai roh kekuatan TNI AD 
dalam upaya pertahanan Negara.
9
 
Visi misi yang dimiliki oleh TNI merupakan bentuk apresiasi sebagai wujud 
kesatuan anak bangsa yang cinta akan tanah air Indonesia. 
c. Gambaran Informan 
Untuk mengetahui pembinaan rohani Islam di lingkungan Kodim, dapat 
disarankan pada beberapa pendapat  para TNI mengenai pembinaan rohani Islam 
yaitu Kasdim yang membina di lingkungan tersebut. 
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Untuk itu terlebih dahulu akan disampaikan beberapa data data informan  
yang  telah dimintai keterangan atau bantuan mengenai pembinaan rohani Islam di 
Kodim 1424 Sinjai antara lain: 
Tabel. 1.3 
DATA INFORMAN 
NO NAMA STATUS 
1. Letkol Inf Mansur Nafik, SH Komandan Kodim 
2. Mayor Inf Mansur Kole, S.Ag.,MM Kepala Staf Kodim 
3. Praka Zulkamar Tanjurlis Sipers 
4. Koptu Basri. M Babinsa 
5. Serda Munawir Babinsa 
Sumber: Data informan 
7. Program  Kerja Unggulan Tahun 2016 
a. Optimalisasi Binsat (Pembinaan Satuan) dalam  mendukung  tugas pokok melalui 
kegiatan: 
a) Penyiapan TIM lomba tembak piala Kasad Kodam VII Wirabuana. 
b) Penyiapan TIM lomba tong tangkas Kodam VII Wirabuana. 
c) Penyiapan TIM yong moodo Kodam VII Wirabuana. 
b. Optimalisasi Bintal (Pembinaan Mental) dalam  mendukung tugas pokok melalui 
kegiatan: 
a) Optimalisasi Bintal fungsi komando sebagai gerakan refolusi bintal. 






c. Optimalisasi Binter (Pembinaan Teritorial) dalam mendukung tugas pokok 
melalui kegiatan: 
a) Meningkatkan peran satkowil (Satuan Komando Wilayah) Korem/Kodim 
guna mensukseskan program ketahanan pangan. 
b) Penyiapan satkowil dalam mengikuti lomba Binter. 
c) Meningkatkan  peran satpur/satbanpur dalam  membantu  masyarakat melalui 
kegiatan Binter (Pembinaan Teritorial) satuan. 
d. Optimalisasi peran media dalam mendukung tugas pokok: 
a) Pembentukan website Bela Negara. 
b) Pembentukan website wirabuana untuk mendukung pelaksanaan binter. 
c) Sinergitas satuan dengan komunitas media dalam rangka deteksi dini 
diwilayah dan meningkatkan semangat nasionalisme serta cinta tanah air. 
e. Optimalisasi Intelter (Intelejen Teritorial) dalam mendukung tugas pokok: 
a) Pembentukan posko intelter bagi satuan kewilayahan. 
b) Peningkatan sinergitas dengan FKPT dalam rangka pemberdayaan satuan 
kewilayahan guna menangkal pahan radikal. 
c) Peningkatan kesejahtraan prajurit dan PNS dalam melaksanakan kegiatan 
pembanguunan perumahan bagi prajurit dan PNS melalui kerjasama dengan 
pengembangan dan BP TWP.
10
 
Demikian program kerja unggulan yang dimiliki Kodiim 1424 Sinjai pada 
periode 2016. 
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8. Sarana dan prasarana 
Segala macam lembaga sistem, peralatan dan alat-alat bantuan yang secara 




- Masjid Samii Muhammad Al-Almaii 
2) Fasilitas 
-Meja dan kursi      -Lapangan 
-Senjata pistol       -Koprasi 
- Computer, mesin tik, mesin foto copy, TV, CCTV  -Asrama 
- Peta        -Sepeda motor 
- Kamar mandi       -Sound Sistem 
-Kamera digital, kompas, teropong    - Mobil dinas.
11
 
Demikian sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Kodim 1424 Sinjai 
berdasarkan data statistik 2016. 
9. Pembinaan Personil 
Kegiatan pembinaan personil antara lain:
12
 
a. Pembinaan Karier 
b. Pengisihan dan Pengesahan Jabatan 
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d. Pembinaan Bintal Fungsi Komando/Pembinaan Rohani 
e. Pembinaan Hukum disiplin dan Tata Tertib 
f. Pembinaan Kesejahtraan dan Moril 
g. Pembinaan Administrasi 
h. Pembinaan Persit 
i. Pembinaan Koprasi13 
Demikian pembinaan personil yang diterapkan di Kodim 1424 Sinjai. 
10. Data Organisasi 




1. Letkol Inf Maskun Nafik, SH  : Dandim (Komandan Kodim) 
2. Mayor Inf Mansur Kole, S.Ag, M.M. : Kasdim (Kepala Staf Kodim) 
3. Kapten Inf Baharuddin. S   : Pasi Intel 
4. Letda Inf Tamrin    : Danunit Intel 
5. Serma Rabiul    : Bati Ops 
6. Serma Muh. Hasby   : Bati Pers 
7. Pelda Sanjaya    : Bati Log 
8. Kapten Inf Abdul Rasul   : Pasi Ter 
9. Sertu Muh. Nasir    : Ba Juyar 
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10. Kapten Inf Kuswahyudi   : Danramil 1424-01 Sinjai 
11. Kapten Inf Muh. Bakri. H   : Danramil 1424-02 Sinjai 
12. Kapten Inf Yambo   : Danramil 1424-03 Sinjai 
13. Pelda Arifuddin    : Ws.Danramil 1424-04 Sinjai 
14. Kapten Inf Muhtar Samad  : Danramil 1424-05 Sinjai 
15. Serma Rony Mulud   : W.s Danramil 1424-0615 
Demikian daftar nama-nama pada organisasi militer Kodim 1424 Sinjai 
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B. Klasifikasi  Pelaksanaan Pembinaan Rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai 
1. Model Pembinaan Rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai 
 Temuan penelitian di lapangan menunjukan bahwa model pembinaan rohani 
Islam yang diterpkan di lingkungan Kodim 1424 Sinjai  oleh informan dari tempat 
tersebut maka menetapkan beberapa pilihan atau model yang di gunakan dalam 
melakukan pembinaan rohani Islam. Pilihan model pembinaan rohani disesuaikan  
dengan  kajian  materi Islam, maupun berorientasi dalam menyampaikan misi 
pembinaan mental rohani Islam TNI di lingkungan Kodim 1424 Sinjai. Seperti yang 
di tuturkan bapak Mansur Kole, model pembinaan yang di pilih dalam rangka 
pembinaan mental rohani Islam TNI di lingkungan Kodim 1424 Sinjai adalah 
mencakup dimensi-dimensi pembinaan rohani Islam sebagai berikut: 
a. Pembinaan  rohani Islam TNI pada pengetahuan agama 
b. Pembinaan rohani Islam TNI pada praktek agama 
c. Pembinaan rohani Islam TNI pada pengamalan agama16 
Pelaksanaan pembinaan  rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai dilaksanakan  
oleh staf pasi pers yang  mengatur kegiatan  keagamaan termasuk pembuatan jadwal 
kegiatan. 
Tempat pelaksanaan pembinaan rohani dapat dibedakan menjadi 2 (dua) 
macam  yaitu  binaan dan non binaan, sedangkan Binaan adalah dimana tempat itu 
memang sudah menjadi agenda secara rutin dan  terjadwal dan tertera dalam program 
kegiatan kerja unggulan, Sedangkan tempat non binaan adalah tempat itu 
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mengundang dalam suatu kegiatan untuk diadakan kegiatan pembinaan rohani. 




Untuk mengetahui model pembinaan rohani Islam terbagi menjadi 3 yaitu: 
Pembinaan mental rohani, pembinaan  mental ideologi, pembinaan mental kejuangan. 
a. Pembinaan Mental Rohani Islam 
Pembinaan mental rohani didayagunakan untuk memelihara dan meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan mempertinggi akhlak  yang luhur, baik 
dalam hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan sesamanya, maupun 
dengan diri pribadi dan lingkungannya. 
a) Pembinaan  rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai dilaksanakan setiap 1 bulan 2 
kali pembinaan rohani semacam ceramah yang berkaitan dengan perayaan 
hari-hari besar Islam  seperti Isra Mi’raj dan mhaulid Nabi Muhammad Saw, 
Momen hari besar Islam seperti ini dijadikan sebagai momen untuk 
memberikan  pencerahan  melalui dakwah Islam  kepada anggota TNI Kodim 
1424 Sinjai. 
b) Selelain itu juga dilaksanakan yasinan, arisan  Persatuan istri TNI (PERSIT) 
dan Bimbingan baca Al-qur’an orang dewasa (BIROSA) bagi TNI termasuk 
keluarga setiap hari kamis sore dan malam jum’at di rumah Letkol Inf 
Maskun Nafik SH, selaku Komandan Kodim 1424 Sinjai. setelah itu 
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biasanya dilanjutkan dengan ceramah agama, yang kadang-kadang benturan 
dengan jadwal lainya namun secara optimal terlaksana dengan baik. 
b. Pembinaan Mental Ideologi 
Pembinaan  mental ideologi didayagunakan untuk membina ideologi 
pancasila dalam kehidupan  anggota TNI AD dan PNS sebagai insan pancasila yang 
berjiwa Sapta Marga dan memegan teguh Sumpah Prajurit serta Panca Prasetya 
Korpri. Pada umumnya dilaksanakan setiap hari senin setelah upacara pengibaran 
bendera dan setiap sore setelah  selesai  sholat ashar berjamaah dirangkaikan dengan 
apel sore di masjid Samii Muhammad Al-Almaii dengan materi pembahasan 
mengenai keamanan anggota yang menyangkut maslah keluarganya termasuk 
masyarakat, bangsa dan negara 
c. Pembinaan Mental Kejuangan 
Pembinaan mental kejuangan didayagunakan untuk membangkitkan dan 
memelihara identitas jati dirinya, Pembinaan  mental kejuangan mencakup bagaimana 
mengoprasikan anggota, membangkitkan semangat untuk bekerja dan melaksanakan 
tugas dan tanggung jawab dengan ikhlas disetiap saat dengan hal ini erat kaitanya 
dengan (Bintal Fungsi Komando). 
Namun dalam penelitian ini penulis membatasi materi bahasan, dan fokus 
terhadap pembinaan rohani Islam saja.
18
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Dalam pembinaan di Kodim 1424 Sinjai ada tiga bentuk pembinaan yaitu 
pembinaan mental rohani, pembinaan mental ideologi dan pembinaan mental 
kejuangan. 
2. Aspek Materi Pembinaan Rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai 
Aspek Pembinaan Rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai seperti yang 
diungkapkan di bawah ini:
19
 
Pembinaan rohani Islam yang disampaikan meliputi tauhid atau keimanan, 
mu’amalah dan akhlak adalah sebagai berikut: 
1. Tauhid atau Keimanan 
Materi ini adalah materi yang sering dismpaikan  kepala pembianaan  rohani 
Islam kepada para TNI Kodim 1424 Sinjai, hal ini bertujuan untuk menanamkan 
keyakinan dan kepercayaan beragama yang kuat kepada para TNI untuk memahami 
Islam, seperti kedudukan shalat, pengaruh shalat dalam kehidupan individu dan 
sosial, keutamaan shalat berjamaah, urgensi shalat. Lain halnya seperti macam-
macam zakat, cara menghitung zakat fitrah dan zakat mal dan juga dalam 
menjalankan puasa wajib dan sunnah, sehingga dengan seringnya materi ini 
dismpaikan oleh pembinaan  rohani maka diharapkan akan bertambah tebal imannya. 
2. Mu’amalah 
Materi ini disampaikan kepada TNI Kodim 1424 Sinjai dengan harapan akan 
memberikan pengertian dan penjelasan mengenai hubungan manusia dengan manusia 
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laninya. Dengan materi ini diharpkan dapat menanamkan nilai hidup sosial dan 
bagamana cara saling menghargai antar sesama, memperlakukan seseorang yang 
semestinya tanpa ada saling pandang jabatan, suku, bangsa dan agama. Dari hasil 
observasi, materi ini dismpaikan dengan lisan selain itu juga menggunakan metode 
keteladanan sebagai contoh  terhadap TNI yang ada di Kodim 1424 Sinjai dari para 
pembinaan rohani Islam. 
3. Akhlak 
Materi akhlak yang disampaikan  kepada para TNI disamapaikan melalui metode 
lisan dan keteladanan, menjelaskan bagaimana cara menghormati antar umat 
beragama, akhlak muslim dalam keluarga, masyarakat dan negara. Materi ini 
bertujuan untuk memberikan pengertian dan contoh-contoh untuk berbuat sesuai 




Dari hasil penelitian diatas, telah dipahami bahwa aspek pembinaan rohani 
Islam di Kodim 1424 Sinjai secara keseluruhan sudah memenuhi standar dari buku 
panduan yang sudah ada, yaitu berpedoman dengan Al-qur’an dan Hadits, yang 
paduan yang kemudian dipersempit menjadi beberapa tema seperti: tauhid dan 
keimanan, muamalah, dan akhlak, sesuai dengan kebutuhan bintal yang ada. Serta 
dengan menggunakan referensi buku-buku yang berhubungan dengan mental rohani 
Islam. 
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Terkait dengan materi pembinaan rohani Islam, dijelaskan bahwa materi 
pembinaan mental rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai adalah sebagai berikut: 
a. Pelajaran Al-qur’an 
Ditunjukkan untuk melatih penyempurnaan bacaan Al-qur’an dilanjutkan 
dengan pemahaman dan aplikasi ajaran dalam kehidupan sehari-hari, pelajaran Al-
qur’an merupakan sarana utama dalam mewujudkan tujuan. 
b. Pelajaran Hadist 
Tujuan agar umat Islam meneladani Rasul Muhammad Saw, dalam beribadah, 
dan bermuamalah. 
c. Pelajaran tauhid 
Tujuan mempelajari tauhid adalah menambah keimaanan TNI Kodim dan 
ketaatan kepada Allah Swt, membaca ayat-ayat  Al-qur’an dan  perenungan ayat-ayat 
Allah. Seperti pemahaman rukun iman sehingga prilaku umat Islam dapat bersumber 
konsep-konsep keimanan. 
d. Pelajaran fiqih 
Memperkenalkan pelajaran Islami, baik secara individu maupun secara sosial 







e. Pelajaran Budaya Islam 
Pelajaran ini dititik beratkan pada pengaruh budaya Barat terhadap budaya 




Berdasarkan  materi pembinaan  rohani Islam  telah di jelaskan  pemahaman 
dan aplikasi ajaran dalam  kehidupan sehari-hari sebagai sarana utama dalam 
mewujudkan tujuan 
3.  Tujuan dan Pembinaan Rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai 
Pola pembinaan rohani Islam  terhadap prilaku TNI Kodim 1424 Sinjai dalam 
upaya mencapai keberhasilan dapat dijabarkan dalam mencapai tujuan pembinaan 
dan materi pembinaan  rohani Islam. Sebelum penulis mengemukakan tentang 
metode pembinaan rohani Islam yang diterapkan di Kodim 1424 Sinjai, terlebih 
dahulu penulis menjelaskan tujuan dan materi pembinaan rohani Islam di Kodim 
1424 Sinjai. 
a. Tujuan Pembinaan Rohani Islam 
Tujuan pembinaan rohani Islam yang telah diterapkan di Kodim 1424 Sinjai 
merupakan  tujuan secara umum, tujuan penulis dapatkan dari wawancara dengan 
saudara Zulkamar adalah sebagai berikut: 
a) Membentuk pribadi TNI AD Kodim 1424 Sinjai yang bertaqwa kepada Allah Swt 
dan Rasulnya serta berwawasan luas tentang ilmu pengetahuan agama yang 
disertai akhlatulkarimah. 
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b) Membimbing TNI Kodim 1424 Sinjai agar mampu merubah prilaku yang 
menyimpang sehingga dapat diterima di masyarakat dan membantu TNI dalam 
mengembangkan keterampilan agar dapat bermanfaat dalam  masyarakat melalui 
kegiatan-kegiatan  pembinaan  rohani Islam yang ada di Kodim 1424 Sinjai 
seperti halnya siraman-siraman rohani, yasinan, dan dzikir bersama. 
c) Ikut berpartisipasi dalam melaksanakan perogram pemerintah yaitu membangun 
manusia seutuhnya dan ikut serta mencerdaskan bangsa. 
b. Materi Pembinaan Rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai 
Materi merupakan salah  satu  komponen yang sangat penting dalam rangka 
pembinaan rohani Islam. Materi pembinaan rohani Islam yang dilakukan di Kodim 
1424 Sinjai diberikan pada TNI Melalui beberapa kesempatan yaitu pada saat 
pembinaan secara rutin yang merupakan kegiatan yang sangat penting, kemudian 
pembinaan yang merupakan forum terbuka bagi TNI Kodim 1424 Sinjai. 
a) Materi Pembinaan Secara Rutin 
Materi pembinaan secara rutin diberikan merupakan kegiatan untuk 
memberikan pengetahuan pada TNI sesuai dengan jadwal yang telah disepakati. 
Dalam proses pembinaan rohani Islam mengembangkan beberapa bentuk pembinaan 
baik dalam bentuk fisik maupun non fisik. Pembinaan fisik seperti halnya Bintal 
Fungsi Komando yang membutuhkan konsentrasi, mental dan fisik yang kuat. 
Sedangkan non fisik adalah pembinaan dalam bentuk siraman rohani seperti 
halnya pembinaan  rohani Islam yang dilakukan secara rutin seperti yasinan setiap 





dzikir bersama. Pembinaan-pembinaan ceramah agama dilakukan secara rutin oleh 
TNI Kodim 1424 Sinjai dengan penerapan latiahan bersama yang diadakan setiap 
minggu sekali, sedang setiap harinya pembinaan  rohani diterpkan pada saat apel sore 
setelah selesai sholat asar berjamaah di Masjid Samii Muhammad Al-Almaii dengan 
jadwal tetap.  
Materi yang diberikan  kepada TNI Kodim 1424 Sinjai adalah dalam bentuk 
pembinaan dan  latiahan yang didalamnya mengandung nilai-nilai “ketauhidan” 
sebagai bahan perenungan bagi TNI yang bertujuan memberikan pembinaan dan serta 
mengembangkan pengetahuan-pengetahuan yang nantinya akan bermanfaat bagi 
agama, masyarakat, bangsa dan negara. 
b) Materi pembinaan saat pertemuan santai 
Pertemuan  yang dimaksudkan  adalah  pertemuan dalam  keadaan santai yang 
mengedepankan curhat dari TNI Kodim 1424 Sinjai dan  lebih menitik beratkan  pada 
upaya pembinaan rohani Islam terutama pada TNI yang mempunyai masalah 
keluargadan kurang pemahaman tentang agama.
22
 
Materi pembinaan memberikan  penerangan kepada TNI Kodim 1424 Sinjai 
sebagai salah  satu usaha memberi pengertian, dalam upaya pembinaan yang 
diterpkan mengandung nilai-nilai keislaman dan dilakukan dengan cara diskusi. 
Adapun beberapa materi pembinaan yang dilakukan di Kodim 1424 Sinjai. Dari data 
yang diperoleh melalu wawancara dengan kepala pembinaan rohani Islam, materi 
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Aulah Kodim 1424 Sinjai dan  Masjid Samii Muhammad Al-Almaii  sebagai 
tempat pelaksanaan pembinaan rohani  Islam TNI Kodim 1424 Sinjai dilaksanakan 
tidak hanya oleh TNI saja tetapi sejumlah masyarakat yang turut berpartisipasi 
didalamnya, Seperti halnya masyarakat terkait dengan pimpinan instansi terdekat, 
Ibu-ibu Persit dan para pensiunan TNI. 
Mekanisme penyusunan jadwal pelaksanaan pembinaan rohani di terbitkan 
dan disusun oleh staf pasi pers Kodim 1424 Sinjai, Jadwal diterbitkan setelah 
diadakan rapat dengan Kepala pembinaan rohani Islam. Dengan acuan pelaksanaan 
pembinaan rohani yang ada pada program kerja harian, bulanan dan tahunan, agenda 
dan tempat pelaksanaan pembinaan  rohani dengan materi bahasan telah ditentukan 
ataupun materi bahasan sesuai dengan objek pembinaan rohani dilaksanakan, 
kemudian diterbitkan Surat Keputusan (SK) beserta jadwal diberikan kepada bagian 
Pasi Pers Kodim 1424 Sinjai untuk di agendakan dan kemudian didistribusikan 
kepada tempat dilaksanakan pembinaann rohani. Setelah itu jadwal disosialisasikan 
kepada TNI dan masyarakat tempat dilaksanakannya pembinaan rohani.
24
 
Pelaksanaan pembinaan rohani di Kodim 1424 Sinjai baik Anggota TNI, Ibu-
ibu persit, maupun  masyarakat sekitar. Setelah jadwal diterima oleh penceramah dan 
Anggota TNI maka  ketika penceramah tersebut akan  melaksanakan tugasnya 
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terlebih dahulu menghubungi Kepala pembinaan rohani Islam dimana akan 
dilaksanakan  pembinaan rohani, hal itu dilakukan agar Kepala pembinaan rohani 
Islam di Kodim 1424 Sinjai dapat memperisapkan tempat dan mengkoordinasikan 




Pelaksanaan pembinaan rohani di Kodim 1424 Sinjai dilaksanakan setiap 
harinya ditetapkan  pada hari senin setelah selesai pengibaran  bendera dan kamis 
sore hingga malam jumat dan setiap sore setelah selesai sholat ashar berjamaah 
dirangkaikan dengan apel sore di masjid Samii Muhammad Al- Almaii yaitu pada 
jam tersebut anggota TNI dan masyarakat tersebut melaksanakan sholat berjama’ah 
sesuai jadwal dan seluruh aktifitas kegiatan tersebut dihentikan oleh anggota TNI, 
sehingga semua anggota TNI akan fokus untuk megikuti proses pembinaan rohani
26
. 
Ada dua tempat pelaksanaan pembinnan rohani di Kodim 1424 Sinjai yakni 
Aula  da Masjid Samii Muhammada Al-Almai. 
4. Penyebab Munculnya Metode Pembinaan Rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai 
Tiap sesuatu baru akan terjadi kalau ada penyebabnya, tanpa sebab sesuatu 
tidak akan  terjadi. Hal ini suda menjadi hukum alam (sunnatullah)  yang  tetap.  
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1. Kurang disiplin 
Faktor internal merupakan salah satu penyebab munculnya metode pembinan 
rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai,  yang senantiasa mempengaruhi kecendrungan  
prilaku pelanggaran disiplin TNI Kodim 1424 Sinjai  selain tipe kepribadian, 
keimanan dan ketakwaan. Masalah  keimanan dan ketakwaan merupakan aspek 
esensial yang berpengaruh terhadap sikap, atau prilaku dan tindakan TNI dalam  
kehidupan sehari-hari. TNI Kodim 1424 Sinjai dengan adanya  dasar keimanan dan  
ketakwaan yang kuat yang ditandai dengan ketaatan dalam menjalankan ajaran agama 
yang dianutya maka anggota seperti itu cenderung lebih taat  terhadap atauran yang 
berlaku. 
2. Kurang pemahaman terhadap hukum 
Dalam beberapa kasus pelanggaran disiplin dan tindak kejahatan yang 
dilakukan sbagian besar anggota TNI di luar di temukan bahwa pemahaman tentang 
hukum masih kurang dan  masih perlu di bina. Bahkan ada yang masih bernggapan 
bagwa dirinyaspecial sebagai warga Negara kelas satu yang mempnyai keistimewaan 
hukum karena status sosialnya sebagai TNI sehingga apa yang ada di sekitarnya 
dianggap remeh. 
3. Shalat tidak tepat waktu 
Sebagai umat Islam  shalat hukumnya wajib apalagi dalam lingkup TNI 
Kodim 1424 Sinjai di kenal bahwasanya anggota yang di anutnya 100%  Islam, selain 
berkewajiban dalam  menjalankan tugas untuk mempertahankan keutuhan Negara 





muslim yaitu shalat tepat waktu. TNI di kenal dengan tingkat kedisiplinan-Nya  
tinggi namun tidak bisa dipungkiri bahwasannya  masih ada anggota yang  tidak tepat 
waktu shalat-Nya, oleh karena itu munculah inesiatif-inesiatif para pimpinan untuk 
melaksanakan pembinaan-pembinaan yang erat kaitannya dengan masalah bintal 
fungsi komando termasuk mental rohani Islam. 
4. Latar belakang pendidikan 
Salah satu penyebab ditrapkannya pembinaan rohani Islam di Kodim 1424 
Sinjai di lihat juga dari latar belakang pendidikan anggota, meskipun ada anggota 
yang mempunyai latar belakang pendidikan keagamaan dan nonkeagamaan namun 
hal-hal seperti ini kalu tiak di biasakan dalam kehidupan sehari-hari kemungkinan 
besar akan lupa. Jadi itulah sebabnya begitu pentingnya pembinaan rohani Islam di 
terapkan dalam lingkup TNI khususnya di Kodim 14242 Sinjai. 
Dari beberapa musebab munculnya metode pembinaan rohani Islam telah di 
uraikan maka dalam proses pembinaan rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai penting 
untuk di terapkan. 
 
C. Metode Pembinaan Rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai  
Da’i  adalah profesi seseorang  yang  mentransfer keilmuannya terhadap peserta 





penyampaiannya dengan metode dan jalur yang telah diatur dan bersistem sesuai 
dengan metode yang dianjurkan oleh Allah Swt.
28
 
Kemudian metode pembinaan  terhadap pelaksanaan pembinaan  rohani Islam 
di Kodim 1424 Sinjai adalah sebagai mitra dalam menyampaikan  ajaran Agama 
Islam kepada para anggota TNI Kodim 1424 Sinjai. 
Adapun metode pelaksanaan pembinaan rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai 
yaitu: 
1. Metode Ceramah 
Metode ceramah ialah suatu cara penyajian dalam menyampaikan untuk 
pengetahuan keagamaan di Kodim 1424 Sinjai melalui peratuaran (penjelasan 
lisan) oleh penceramah  kepada  anggota TNI di Kodim 1424 Sinjai. Metode ceramah 
bervareasi merupakan salah satu cara penyampaian dan penyajian 
bahan pelajaran dan disertai macam-macam metode pembelajaran lainnya. Metode 
ceramah yang dititik beratkan  pada penyampaian informasi, keterangan, penjelasan 
suatu  masalah yang disampaikan secara formal dan lisan seprti halnya ceramah dan 
forum yang digunakan perayaan hari raya Islam, pringatan hari-hari besar Islam, 
Sambutan-sambutan, Jam Komandan, Arahan Apel pagi dan sore.
29
 
Dalam menyampaikan informasi atau kegiatan pembinaan Islam, para 
pendakwah/ustad pembinaan rohani Islam salah satunya menggunakan metode 
                                                          
28
Mansur Kole, Kepala Staf Kodim 1424 Sinjai. Wawancara 21 Juli 2016. 
29





ceramah, supaya para pendengar/TNI lebih mudah memahami isi dari ceramah 
tersebut. 
“Kebanyakan anggota TNI yang  mengikuti pembinaan rohani Islam di Kodim 
1424 Sinjai, rata-rata menyukai metode ceramah, karena metode ceramah 
lebih mudah mereka pahami dan mengena ketika diterpkan dalam kehidupan 
sehari-hari”.30 
2. Metode Diskusi atau Tanya Jawab 
Selain metode ceramah dalam pembinaan rohani Islam digunakan juga metode 
diskusi dan tanya jawab. Hal ini dimaksudkan untuk memperhatikan dan mendalami 
materi pembinaan rohani Islam, pendakwah/ustad yang mengisi suatu kegiatan. 
“Setiap minggu sekali ada kegiatan  rutin yaitu yasinan, belajar baca Al-qur’an 
orang dewasa, dzikir bersama di rumah Dandim, dan  juga dilanjutkan dengan 
ceramah agama yang berisi arahan pembinaan rohani Islam kepada anggota 
TNI Kodim 1424 Sinjai, serta ada tanya jawab atau diskusi yang belum 
paham”.31 
 
Metode diskusi atau tanya jawab adalah  metode pendidikan yang sangat praktis 
untuk mendapatkan pengetahuan dan meningkatkan kreatifitas. Di samping itu 
diskusi merupakan alat untuk menyamakan persepsi atau cara pandang, diskusi 
merupakan bentuk forum ilmiah yang dilaksanakan di Kodim 1424 Sinjai. 
Metode diskusi atau tanya jawab bertujuan  memberikan pemahaman tentang 
nilai-nilai ajaran agama Islam sebagai pondasi agar TNI Kodim 1424 Sinjai baik 
dalam syari’at  maupun lebih menekankan pada tauhid (keimanan), muamalah, dan 
akhlak. Metode ini diberikan dengan materi kepada TNI Kodim 1424 Sinjai agar 
mengetahui hakekat, mendorong menuju kondisi prilaku yang baik akhlak al-
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kharimah, dan  membekalinya dengan ajaran agama Islam, dalam prakteknya devisi 
pembinaan rohani Islam  menyampaikan  materi diskusi kepada para TNI Kodim 
1424 Sinjai, kemudian  melanjutkan dengan diskusi tanya jawabdengan memberikan 
kesempatan terlebih dahulu pada TNI Kodim 1424 Sinjai untuk bertanya tantang 
materi yang telah dismapaikan, dan  kegiatan seperti ini umumnya dilaksanakan dua 
kali dalam satu bulan.
32
 
Metode diskusi atau tanya jawab hubungan  antara pembina atau  peceramah 
dan TNI Kodim 1424 Sinjai  tidak seperti halnya hubungan pimpinan dengan 
anggota, akan tetapi lebih pada hubungan yang bernuansa kekeluargaan, hal ini 
merupakan  suatu upaya agar diskusi berjalan dengan baik sehingga perasaan tidak 
merasa digurai akan tetapi lebih kepada merasa seperti “ngobrol santai”. 
Metode atau Tanya jawab yang digunakan di Kodim 1424 Sinjai adalah 
merupakan cara penyajian penyampaian materi dalam bentuk pertanyaan yang harus 
dijawab, terutama dari penceramah kepada para anggota TNI, tetapi dapat pula dari 
anggota TNI kepada penceramah. Selain itu metode Tanya  jawab juga adalah suatu 
metode pembelajaran  yang dilakukan dengan cara pengajuan-pengajuan pertanyaan 
yang mengarahkan anggota TNI untuk memahami materi yang disampaikan dalam 
rangka mencapai tujuan. Sebagai langkah penggunaan metode Tanya jawab di Kodim 
1424 Sinjai adalah untuk menghindari penyimpangan dari pokok persoalan anggota 
TNI khususnya yang ada di Kodim 1424 Sinjai.  
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3. Metode Konseling 
Menurut Prayitno (1983) dalam bukunya sukardi “Pengantar Pelaksanaan 
Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah” mengatakan “bahwa Konseling 
adalah pertemuan empat mata antara klien dan konselor yang berisi usah yang laras, 
unik dan human (manusiawi), yang dilakukan dengan suasan keahlian yang 
didasarkan atas norma-norma yang berlaku”.33 
 Metode digunakan  ketika seseorang  mendapatkan masalah dalam kehidupan 
dan perlu orang lain dalam menyelesaikan masalah tersebut. Oleh karena itu perlu 
pembina  rohani Islam, memberikan konseling akan tetapi dilakukan secara khusus, 
karena menyangkut kepribadian seseorang yang dirahasiakan seperti masalah 
pertengkaran dalam rumah tangga, karir, dan masalah lainnya. 
“Meskipun banyak sekali metode yang ada dalam buku  pedoman pembinaan 
rohani Islam, namun yang sering kami gunakan di sini ada beberapa metode 
yaitu metode ceramah, metode diskusi atau tanya jawab, metode konseling 
danmetode keteladanan, metode komando danmetode pembelajaran”.34 
 
 Membaca temuan di atas kaitanya dengan konseling, maka metode tersebut 
terkadang masih komvensional. Jika dilihat dari perkembangan metode konseling 
dengan metode yang ada sekrang ini. Namun hal ini tentunya sangat terkait dengan 
kompotensi bintal dibidang  pembinaan rohani di Kodim 1424 Sinjai. Ada juga dari 
segi positifnya karena sudah menggunakan metode konseling. Hal itu tentu sangat 
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membantu para anggota TNI Kodim 1424 Sinjai jika mengalami problem mental 
keagamaan maupun pribadi.  
Konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan  secara tatap muka antara 
anggota TNI dan kepala pembinaan rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai, seorang 
anggota TNI berdiskusi pembinaan  rohani dengan  menggunakan  metode 
konseloing melalui hubungan itu pembina memberikan pencerahan dengan 
kemampuan-kemampuan khusus yang dimilikinya tentang  syariat-syariat keislaman, 
dan juga pihak pembina menyediakan situasi waktu belajar. Dalam hal ini dengan 
menggunakan konseling maka anggota TNI Kodim 1424 Sinjai merasa terbantu 
untuk menyelesaikan  masalahnya, sehingga TNI mampu memahami keadaannya 
sekarang, dan kemungkinan keadaannya masa depan yang dapat ia ciptakan dengan 
menggunakan  potensi yang dimilikinya, demi untuk kesejahteraan pribadi.
35
 Lebih 
lanjut konseliing dapat belajar bagaimana memecahkan masalah-masalah dan 
menemukan kebutuhan-kebutuhan yang akan datang. 
Tujuan pembinaan  metode konseling di Kodim 1424 Sinjai terkait dengan 
aspek pribadisosial konseling TNI adalah sebagai berikut: 
a) Sebagai anggota TNI harus memiliki komitmen  yang kuat dalam mengamalkan 
nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan  kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam 
kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman tempat kerja, maupun 
masyarakat pada umumnya. 
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b) Anggota TNI juga harus memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, 
dengan saling menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-
masing. 
c) Memiliki pemahaman  tentang  irama kehidupan yang bersifat fluktuatif antara 
yang  menyenangkan  (anugrah) dan  yang  tidak menyenangkan (musibah), serta 
mampu meresponnya secara positif sesuai dengan ajaran agama yang dianut. 
d) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstruktif, baik 
yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan baik fisik maupun psikis. 
e) Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai orang lain, 
tidak melecehkan martabat atau harga dirinya. Memiliki rasa tanggung jawab, 
yang diwujudkan dalam bentuk komitmen terhadap tugas dan tanggung jawab 
atau kewajibannya sebagai seorang TNI. 
f) Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship), yang diwujudkan 
dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau silaturahim dengan 
sesama manusia. 
g) Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik bersifat 
internal (dalam diri sendiri) maupun dengan orang lain. 
h) TNI harus mampu untuk mengambil keputusan secara efektif.36 
Metode konseling  atau  perorangan yang dilaksanakan di Kodim 1424 Sinjai 
merupakan  metode langsung yang diterapkan kepada para TNI dan Ibu-ibu persit 
pada saat-saat tertentu, yaitu pada saat TNI atau Ibu-ibu Persit Kodim 1424 Sinjai 
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yang  memerlukan bantuan untuk memecahkan permasalahan. Dalam metode ini 
pembina bertanggung jawab penuh dalam proses pembinaannya karena pembina 
menjadi tempat berkeluh kesah (konselor) para TNI Kodim 1424 Sinjai.
37
 
Metode ini merupakan  proses pemberian  bantuan  pembinaan kepada TNI AD 
Kodim 1424 Sinjai serta ibu-ibu persit yang mempunyai masalah pribadi dan khusus 
serta perlu dirahasiakan dengan bertatap muka langsung. Metode bertujuan agar TNI 
Kodim 1424 Sinjai merasa kerahasiaanya dijaga dan secara khusus mendapat 
perhatian dari pembina. Perhatian pembina berupa controling secara terus menerus 
sehingga permasalahan dianggap telah selesai. 
Dalam prakteknya para pembina mempersilahkan kepada para TNI AD 
Kodim 1424 Sinjai setra ibu-ibu persit untuk berkonsultasi secara pribadi, dan 
pembina secara terbuka menerima keluh kesah  para anggota TNI dan Ibu-ibu persit. 
Dalam prosesnya pembina terus membantu hingga permasalahan  yang dihadapi 
terselesaikan. Metode ini diterapkan agar TNI lebih intim dan menekankan 
keterbukaan kepada pembina sehingga pembina akan mengetahui latar belakang 
permasalahanya. Dalam metode konseling ini wataknya tidak ditentukan.
38
 
Metode ini bertujuan suatu usaha pembinaan yang sesuai dengan fungsi 
pembinaan dan konseling Islam, yaitu membantu TNI AD Kodim 1424 Sinjai 
mencegah  timbulnya masalah  (fungsi preventif), membantu  memecahkan masalah 
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(fungsi kuratif atau korektif), membantu anggota menjaga kondisi agar tetap lebih 
baik (fungsi preservatif). 
4. Metode Keteladanan 
Metode keteladanan adalah metode pembinaan  contoh secara langsung. 
Contoh-contoh  yang  berkaitan adalah mengenai sikap perbuatan sehari-hari 
terutama dalam masalah muamalat dan akhlak.
39
 
Metode keteladanan digunakan segenap  pembinaan sebagai media yang  mudah 
dipahami para TNI AD Kodim 1424 Sinjai karena langsung dengan sikap. Metode ini 
bertujuan agar secata langsung (sikap)  semua TNI dapat memahami dan mampu 




Dalam prakteknya  metode keteladanan ini lanngsung dipraktekkan oleh para 
pembina dalam tingkah laku sehari-hari dalam kegiatan apapun, sebagai usaha 
mencontohkan sikap perbuatan yang sesuai dengan norma agama dan sosial. 
5. Metode Komando 
Metode komando adalah  metode yang memiliki pendekatan pengajaran yang 
paling bergantung pada komandan. Tujuannya adalah penampilan yang cepat, 
komandan menyiapkan semua aspek pengajaran dan sepenuhnya dan bertanggung 
jawab atas inesiatif terhadap pengajaran anggotanya. Pada dasarnya gaya ini ditandai 
dengan penjelasan tentang teknik, dan kemudian anggotanya mencontohkan dan 
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Adapun aspek pengajaran yang efektif dalam penggunaan metode komando 
yaitu: 
1. Penerapan metode komando 
a. Ingin diajarkan keterampilan khusus atau khas 
b. Menangani kelas yang sulit dikendalikan 
c. Ingin mencapai kemajuan yang lebih cepat 
Peran komandan  pada pengajaran  ini sangat dominan, yaitu sebagai pembuat 
keputusan pada semua tahap seperti tahap perencanaan, pelaksanaan dan tahap 
evaluasi. 
2. Kelemahan dan keunggulan metode komando 
a. Kelemahan metode komando adalah 
a) Kurang mengembangkan penalaran 
b) Kurang mengembangkan pembentukan sifat 
c) Penyaluran aspek sosial, sosial dan kognitif sangat terbatas 
b. Keunggulan metode komando adalah 
a) Keseragaman gerak 
b) Jika dilakukan oleh banyak orang maka dapat terlihat indah dan 
menyenangkan 
c) Menghasilkan tingkat kegiatan yang tinggi 
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c. Sasaran metode komando 
Metode komando atau metode perintah semua keputusan di ambil oleh 
komandan. Dengan menggunakan  metode komando maka semua sasaran yang akan 




Dengan menggunakan  metode komando, maka sasaran yang akan dicapai 
akan melibatkan anggota yang akan  mengikuti petunjuk komandan dengan sebagai 
berikut: 
a) Respon langsung terhadap petunjuk yang diberikan 
b) Penampilan yang sama/seragam 
c) Penampilan yang disinkronkan 
d) Penyesuaian 
e) Mengikuti model yang telah ditentukan  
f) Ketepatan dan kecermatan respon 
g) Meneruskan kegiatan dan tradisi kultural 
h) Mempertahankan tingkat estetika 
i) Meningkatkan semangat kelompok 
j) Penggunaaan waktu secara efesien 
k) Pengawasan keamanan43 
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Metode komando merupakan intruksi secara langsung yang diberikan kepada 
TNI Kodim Sinjai. 
6. Metode  Pelatihan dan Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan proses komunikasi dan kerjasama antara 
pimpinan dan bawahan merupakan peruses sikap dan kepribadian TNI dan keluarga. 
Proses pembelajaran ini berlangsung melalui berbagai metode dan multimedia 
sebagai alat menjelaskan, menganalisis, menyimpulkan, mengembangkan, menilai 
dan menguasai materi-materi yang disampaikan sebagai perwujudan pencapaian 
tujuan. Metode belajar-mengajar adalah bagian utuh dari proses pengajaran. Seperti 
halnya dalam Proses belajar mengaji bagi anggota TNI Kodim 1424 Sinjai maupun 
keluaraga aktivitas persit seperti ini sebagai bekal kemandirian dalam 




Jadi alasan  atau  nalar  pimpinan  memilih menetapkan metode pembelajaran 
di Kodim 1424 Sinjai ialah: 
a. Metode ini menjadi kegiatan TNI dalam  belajar kemandirian dan meningkatkan 
motivasi atau semangat kerja. 
b. Metode ini memperjelas dasar, kerangka, isi dan tujuan dari pokok bahasan, 
sehingga pemahaman TNI makin jelas. 
c. Metode ini dipilih pimpinan dengan asas di atas berdasarkan pertimbangan 
praktis, rasional dikuatkan oleh kiat dan pengalaman pimpinan mengajar. 
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d. Metode pelatihan ini merupakan metode diterapkan khusus yang bertujuan 
memberikan  pendidikan dan pelatiahan baca Al-quran dengan baik dan benar 
kepada TNI Kodim 1424 Sinjai. Dalam metode pelatihan tim pembina (devisi 
pembinaan) sebagai instruktur untuk melatih para TNI AD Kodim 1424 Sinjai 
agar  mempunyai pengetahuan  dan  kemampuan yang baik dan nantinya supaya 
bermanfaat baginya, masyarakat, bangsa, dan  negara. 
e. Metode ini dimaksudkan agar anggota sadar diri serta memperoleh kemampuan 
dan keahlianya dan  agar setiap TNI memiliki kesadaran betapa pentingnya ilmu 
pengetahuan. Metode ini bertujuan mengembangkan kemampuan dan 
pengetahuan tenyang agama yang dalam hal ini lebih dispesifikan pada pelatihan 
dan pengajaran baca Al-qur’an dengan baik dan benar. 
f. Dalam metode ini pelatiahan dan pembelajaran ada dua target yang nantinya akan 
dirasakan oleh para TNI Kodim 1424 Sinjai yaitu, dengan metode pembelajaran 
dengan mengingat Allah Swt yang dilaksanakan  secara teratur dan terjadwal. 
g. Secara umum  metode pelatiahan dan  pembelajaran bermanfaat untuk kesehatan 
jasmani dan rohani. Sedangkan secara khusus akan  membangkitkan kepercayaan 
diri seseorang lebih baik, disamping itu kita dapat menerapkan ilmu yang 
didapatkan dalam  kehidupan keluarga, bangsa dan  negara. Manfaat yang lain 
dari pelatiahn dan pengajaran ini adalah kita dapat berbagi pengetahuan di 
lingkungan keluarga, teman kerja, dan kerabat tetangga. 
h. Tempat  latihan dan pembelajaran pembinaan rohani Islam Kodim 1424 Sinjai 





Nafik, SH selaku komandan Kodim 1424 Sinjai. Para TNI AD dan Ibu-ibu persit 
Kodim 1424 Sinjai akan terus di latih dan diajar oleh kepala pembina sebagai 
instruktur dalam  latihan  atau pembelajaran  baca Al-quran dengan baik dan 
benar sehingga nantinya dituntut mampu terampil dan mampu mengembangkan 
pengetahuanya bagi generasi-generasi penerus bangsa.
45
 
Metode pembelajaran merupakan salah satu metode yang diterapkan di Kodim 
1424 Sinjai yang mudah untuk dijangkau oleh TNI. 
1. Metode Pembinaan Rohani Islam dalam Upaya Pembentukan Kepribadian TNI 
di Kodim 1424 Sinjai 
Suataun kegiatan akan memiliki metode yang timbul dalam hal ini 
pelaksanaan bimbingan rohani yang dilaksanakan di Kodim 1424 Sinjai. Metode 
kegiatan pembinaan rohani dapat diwujudkan tidak hanya di lingkungan Kodim 1424 
Sinjai sebagai tempat mereka menjalankan tugas dari instansi, hal ini juga 
dilaksanakan dilingkungan tempat tinggal mereka yaitu di masyarakat dan lebih 
penting lagi bagi lingkungan keluarga mereka masing-masing.
46
 
Metode pembinaan rohani dalam upaya  pembentukan kepribadian TNI yang 
di wujudkan di lingkungan Kodim 1424 Sinjai mencakup hal-hal sebagi berikut : 
a.       Da’i SebagaiPenyiar Agama Islam 
Berkaitan  da’I  sebagai penyiar agama Islam berarti pendai sebagi tokoh 
agama, sebagai panutan oleh prajurit TNI dan lingkunganya baik di tempat bekerja 
                                                          
45
Basri. M,Bintara Pembina Desa Kodim 1424 Sinjai. Wawancara Sinjai, 21 Juli 2016. 
46





ataupun di masyarakat, maka da’i  harus tau dan bertanggung  jawab terhadap segala 
tindakanya, dapat mengambil keputusan secara mandiri. 
Da’i juga harus disiplin yaitu da’i harus mengetahui dan patuh terhadap 
peraturan dan tata tertib atas kesadaran sendiri. 
b.      Da’i  Sebagai Penyeru 
Da’i mempunyai peran membentuk TNI yang sedang berkembang untuk 
mempelajari sesuatu yang belum di ketahui. Seiring dengan teknologi da’i yang 
semula sebagai pendai berubah  menjadi fasilitator  yang  mempermudah TNI dalam 
mempelajari dan mengamalkan ajaran agama Islam. 
c.      Da’i Sebagai Pembimbing 
Selain sebagai pendakwah maka da’i juga sebagai pembimbing perjalanan 
(journey) yang bertanggung jawab dengan segala pengetahuan dan pengalamannya. 
Perjalanan disini adalah kelancaran prosespenyampaian ajaran Islam, dimana da’i 
harus mempersiapkan sasaran yang dituju. 
d.      Da’i Sebagai Pembaharu (Inovator) 
Da’i  menterjemahkan pengalaman  yang  telah lalu ke dalam  kehidupan  yang  
bermakna kepada anggota TNI dalam  hal  ini ada kesenjangan antara generasi yang 
satu dengan  yang lain. Dalam hal ini da’i harus dapat menjembatangi kesenjangan 
agar tidak terjadi kesalahan dalam pemahaman
47
. 
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Peranan da’i memang sangat peting dalam menyampaikan sedikit ilmunya, 
dalam hal ini sangat di butuhkan oleh semua orang utamanya TNI Kodim 1424 
Sinjai. 
2. Peranan Pembinaan Rohani Islam dalam Upaya Pembentukan Kepribadian 
TNI di Lingkungan Keluarga. 
Prajurit TNI juga hanya manusia biasa seperti pada umumnya yang mempunyai 
keluarga, mereka menjadi TNI karena suatu  kebanggaan sebagai anak  bangsa dan 
cinta akan tanah air Indonesia. Seorang pemimpin adalah laki-laki, laki-laki akan 
menjadi imam dan akan dicontoh  oleh anak-anak mereka, apalagi bagi anggota TNI 
Kodim 1424 Sinjai, yang perempuan merupakan ibu yang secara psikologi 
hubungannya lebih dekat dengan anak-anak mereka. Anak dan anggota keluarga 
mereka akan meniru, mencontoh apa yang mereka katakan dan perbuat karna selain 
sebagai orangtua juga sebagai panutan bagi keluarganya.
48
 
Dalam sautu pembinaan  rohani Islam  yang didapatkan TNI dituntut paling  
tidak sedikit bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Peranan Pembinaan Rohani Islam dalam Upaya Pembentukan Kepribadian 
TNI di Lingkungan Masyarakat. 
TNI (Tentara Nasional Indonesia) adalah  jabatan profesi dimana setelah keluar 
dari lingkungan Kodim maka akan berbaur dengan  masyarakat sekitar dan tetangga. 
Lingkungan  masyarakat yang  beraneka ragam dari segi pendidikan, status sosial 
jelas sekali perbadaanya. Dalam hal ini seorang anggota TNI di Kodim 1424 Sinjai 
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dipandang oleh masyarakat sekitar sebagai orang terpandang, berwawasan, bahkan 
jika di daerah pedesaan  jabatan TNI tetap melekat sehingga menjadi panutan atau 
pemimpin karna status sosialnya.
49
 
Bentuk peranan pembinaan rohani pada anggota TNI di Kodim 1424 di 
lingkungan masyarakat diantaranya berupa perilaku sikap yang baik, sopan, ikut 
melaksanakan ketertiban dan aktif dalam kegiatan baik secara keagamaan dan secara 
umum. Bahkan anggota TNI dianggap mempunyai waswasan keagamaan yang lebih 
sehingga ada anggota TNI yang juga menjadi imam di masjid maupun kegiatan 
keagamaan di lingkungan masyarakat sekitar.
50
 
Pembinaan rohani Islam berdasarkan upaya pembentukan kepribadian TNI di 
lingkungan keluarga agar mampu  memimpin keluarganya berdasrkan syariat Islam. 
 
D. Pengaruh Metode  Pembinaan Rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai  
Dalam pelaksanaan  kegiatan  pembinaan rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai 
tentunya telah dilaksanakan secara  maksimal dalam  menjalankan  tugasnya. Namun 
secara wajar memang  masih ada kekurangan, hal tersebut dikarenakan adanya faktor-
faktor yang menjadi pengaruh metode pembinaan rohani Islam adapun pengaruhnya 
antara lain : 
a. Kurangnya Da’i 
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Salah satu pengaruh metode oleh pihak pembinaan rohani Islam di Kodim 
1424 Sinjai  ialah kurangnya da’i dalam peroses pembinaan rohani sehingga biasanya  
mendatangkan da’i dari  luar, namun hal tersebut sangat dibutuhkan oleh anggota TNI 
dalam proses pembinaan mental rohani dengan tujuan untuk membentuk watak, 
karakter yang memiliki jiwa nasionalisme dan berprikemanusiaan yang berlandaskan 
iman dan taqwa. Hal tersebut menjadi kebutuhan bagi anggota TNI yang harus 
terpenuhi agar  tujuan pembinaan rohani bisa berjalan sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan dari awal. 
b. Kurangnya jumlah personil yang hadir dalam proses pelaksannan pembinaan rohani 
Islam yang berlangsung di Kodim 1424 Sinjai 
 Personil di Kodim 1424 Sinjai 100% Islam diketahui bersama bahwa 
keberhasilan pembinaan tidak lepas dari jumlah anggota yang hadir. Kodim 1424 
Sinjai merupakan pelaksanaan tugas Komando kewilayahan, secara geografis Kodim 
1424 Sinjai terletak dipesisir pantai Timur Sulawesi Selatan Kabupaten Sinjai, dalam 
hal ini Kodim 1424 Sinjai berada di bagian Utara berbatasan dengan Kodim 1407 
Kabupaten Bone, sedangkan Kabupaten Sinjai yang  memiliki luas 819,96 km
2
  
terdiri dari 9 kecamatan defenitif dengan jumlah desa sebanyak 67 dan 13 kelurahan. 
Olehnya itu secara maksimal anggota TNI yang berada dibawah naungan Koramil 
sulit untuk mengikuti berbagai pembinaan-pembinaan yang ada seperti halnya TNI 
yang bertugas di Koramil 02 Sinjai Barat, dengan hal ini muncul berbagai alasan 
sehingga anggota jarang mengikutinya. 





Media informasi merupakan sarana menjadi pusat perhatian bagi anggota TNI 
namun hal ini kurang dimanfaatkan dengan baik sehingga apabila ada informasi-
informasi penting  masih banyak anggota yang  tidak mengetahui hal tersebut. Seperti 
halnya proses pembinaan rohani Islam, pembuatan KTA (Kartu anggota) dan 
pembuatan SIM (Surat izin mengemudi)media informasi ini sangat berpengaruh 
terhadap  kualitas anggota TNI dalam  mentransper informasi kepada anggota laninya 
untamanya anggota yang berada di bawah naungan Kodim 1424 Sinjai yang bertugas 
diwilayah seperti dipedesaan, sehingga jika ini tidak sesuai dengan yang diharapkan 
maka akan menghambat serta membuat anggota TNI tidak mengikuti pembinaan 
rohani Islam secara efektif.
51
 
Dari beberapa pengaruh metede pembinaan rohani Islam yang menjadi 
hambatan  namun secara maksimal kegiatan terlaksana dengan baik. 
 
E.  Sikap TNI Terhadap Pelaksanaan Pembinaan Rohani Islam 
1.      Sikap TNI Kodim 1424 Sinjai 
Selama ini proses pelaksanaan pembinaan rohani Islam di Kodim 1424 
Sinjai berjalan dengan baik. Artinya dalam pelaksanaannya dilaksanakan sesuai 
dengan jadwal dan jika ada perubahan yang dikarenakan oleh suatu  hal maka antara 
kepala pembinaan rohani dengan objek atau sasaran (anggota TNI) selalu 
berkoordinasi agar pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik.
52
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Pelaksanaan pembinaan rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai khususnya 
merupakan  mitra dalam  menyampaikan visi dan misi dari pembinaan rohani Islam 
yang diteruskan kepada peserta dalam melaksanakan kegiatan belajar. Dalam 
pelaksanaanya para anggota TNI mengikutinya dengan baik, walaupun masih sering 
ada anggota TNI yang tidak mengikutinya dikarenakan tidak  mendapatkan  informasi 
secara maksimal dan juga karena izin atau sedang melaksanakan dinas luar. Seperti 
piket di Koramil 06, sedangkan pelaksanaan kegiatan pembinan rohani dilaksanakan 
di Kodim 1424 Sinjai pada hari dan jam yang sama.TNI di Kodim 1424 Sinjai pada 
dasarnya menyikapi pelaksanaan pembinaan  rohani Islam sangat penting dan perlu 
dilaksanakan juga dan diikuti karna merupakan suatu kegiatan yang dapat membina 
kearah jalan yang benar, sebagai umat muslim yang baik tentunya tidak lepas dari 
syariat-syariat Islam yang harus dikaji secara mendalam.
53
 
Selain itu dalam proses pelaksanaan kegiatan pembinaan rohani berlangsung 
diharapkan agar kiranya memanfaatkan berbagai media informasi, namun pada 
dasarnya yang menjadi kendala dalam hal ini sebagian besar adalah pusat informasi 
dan media antara anggota TNI yang ada di Kodim 1424 Sinjai dan anggota yang 
berada di wilayah pedesaan/Koramil. Seperti halnya dalam  menyampaikan informasi 
pembuatan SIM (surat izin mengemudi) TNI, dan pembuatan KTA (Kartu tanda 
anggota) baru bagi anggota TNI pindahan, dan pergantian KTA setiap 3 bulan sekali. 
kurangnya informasi yang didaptkan oleh anggota mengenai hal tersebut lantas 
anggota yang terlambat mengumpul berkas akan mendapatakan sanksi berupa 
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hukuman dari pihak pimpinan seperti lari keliling lapangan, push-up, pemberian 
tugas berupa karya tulis ilmiah dan lain sebaigainya. Hal ini disebabkan karena pusat 
informasi yang kurang  memadai, kiranya agar media informasi yang telah ada agar 
difungsikan semaksimal mungkin dan kiranya agar menambah berbagai media yang 
dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan  pesan sehingga mudah dijangkau dan lebih 
dipahami oleh TNI Angkatan Darat yang ada di Kodim 1424 Sinjai maupun anggota 
TNI yang berada di Komando Rayon Militer (Koramil) Kabupaten Sinjai
54
. 
Sikap TNI setelah mengikuti pembinaan rohani mengalami perubahan, kalu 
yang dulunya terdapat prilaku menyimpan kemudia bisa terbuka. 
2. Respon TNI Terhadap Pembinaan Rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai 
Kodim 1424 Sinjai memiliki anggota baik yang berlatar belakang dari ilmu 
keagaman ataupun non keagamaan pada dasarnya telah memiliki pengetahuan tentang 
agama Islam dan ajaran agama Islam  tersebut, hal ini menyebabkan responsi anggota 
terhadap pelaksanaan pembinaan rohani Islam antusias untuk mengikuti setiap 
diadakanya pembinaan rohani, dengan tujuan untuk mendapat rodho Allah Swt. 
Anggota TNI tidak semua adalah alumni dari sekolah agama atau perguruan tinggi 
agama namun ada yang dari sekolah umum dan perguruan tinggi umum, tapi 
semuanya merasa bahwa kegiatan ini penting untuk menambah wawasan keilmuan 
tentang keagamaan dan semua aspek yang terkait di dalamnya.
55
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Respon dari anggota sangat baik, hal ini peneliti sampaikan karna setiap 
pelaksanaan pembinaan rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai dilaksanakan sebagian 
besar anggota yang mengikuti juga para masyarakat disekitarnya, pada saat kegiatan 
berlangsung  para anggota dan  masyarakat sekitar mndengarkan ceramah  bahkan 
ada yang mencatat sebagai catatan harian, kemudian pada saat cermah atau tauziah 
selesai dia dakan  sesi  Tanya  jawab. Para anggota TNI dan masyarakat sekitar yang 
mencatat dibuku  selain sebagai agenda kegiatan TNI atau  masyarakat sebagai bahan 




Petugas ceramah pada pembinaan rohani Islam setelah mendapatkan 
pertanyaan maka akan menjawab dan mempersilahkan kepada anggota TNI dan 
masyarakat sekitar untuk mengkaji jawaban bahkan menambahkan untuk 
memperkaya pemahaman atau menambah pengetahuan. Suasana ini menunjukkan 
respon para anggota TNI dan masyarakat yang ikut serta terhadap pembinaan rohani 
sangat baik dalam mengikuti dan melaksanakan kegiatan pembinaan rohani Islam 
walaupun para TNI dan masyarakat sekitar merupakan alumni sekolah agama dan 
alumni perguruan tinggi agama namun mereka sadar akan manfaat dari proses ini 
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 Berdasarkan respon TNI tentang pembinaan rohani yang diterapkan di Kodim 








Setelah melakukan analisis maka penulis dapat mengambil beberapa 
kesimpulan dari penelitian tersebut: 
1. Metode Pembinaan Rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai 
a. Metode Ceramah yaitu teknik yang dititik beratkan pada penyampaian informasi, 
keterangan, penjelasan suatu masalah yang disampaikan secara formal dan lisan di 
depan TNI Kodim 1424 Sinjai. Forum yang digunakan antara lain: perayaan hari 
raya Islam, peringatan hari-hari besar Islam, sambutan-sambutan, Jam Komandan, 
arahan apel pagi dan sore. 
b. Metode Diskusi dan Tanya Jawab yaitu teknik yang dititik beratkan pada 
pengalaman butir-butir penting yang diceramahkan. 
c. Metode Konseling yaitu: teknik yang dititik beratkan pada pemberian 
pertimbangan atau nasehat TNI Kodim 1424 Sinjai dan Ibu-ibu persityang sedang 
menghadapi masalah khusus, seperti pertengkaran dalam rumah tangga atau 
masalah lainya. 
d. Metode keteladanan dan Pembiasaan yaitu teknik yang dititik beratkan terhadap 
pemberian contoh secara langsung, dan jugasesuatu yang sengaja dilakukan secara 





dalam kehidupan sehari-hari. Contoh-contoh yang berkaitan adalah mengenai 
sikap perbuatan sehari-hari terutama dalam masalah muamalat dan akhlak. 
e. Metode komando adalah metode pengajaran yang dititik beratkan terhadap 
anggota berupa pengajaran keterampilan khusus dengan tujuan yang telah 
ditetapkan berdasarkan perintah untuk mencapai tujuan atau sasarannya. 
f. Metode Pelatihan dan Pembelajaran yaitu metode yang dititik beratkan terhadap 
anggota yang diterapkan khusus yang bertujuan memberikan pelatihan dan 
pembelajaranbaca al-Quran dengan baik dan benar kepada TNI Kodim 1424 
Sinjai. 
2. Pengauh metode pembinaan rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai yaitu: 
a. Kurangnya Da’i 
Salah satu pengaruh yang dihadapi oleh pihak pembinaan rohani Islam di 
Kodim 1424 Sinjai ialah kurangnya da’i dalam peruses pembinaan rohani sehingga 
biasanya mendatangkan da’i dari luar. Namun hal tersebut sangat dibutuhkan oleh 
anggota TNI dalam proses pembinaan mental rohani dengan tujuan untuk membentuk 
watak, karakter yang memiliki jiwa nasionalisme dan berprikemanusiaan yang 
berlandaskan iman dan taqwa. 
b. Kurangnya jumlah personil yang hadir dalam proses pelaksaan pembinaan rohani 
Islam yang berlangsung di Kodim 1424 Sinjai 
 Personil di Kodim 1424 Sinjai 100% Islam diketahui bersama bahwa 
keberhasilan pembinaan tidak lepas dari jumlah anggota yang hadir. Kodim 1424 




1424 Sinjai terletak dipesisir pantai Timur Sulawesi Selatan Kabupaten Sinjai, dalam 
hal ini Kodim 1424 Sinjai berada di bagian Utara berbatasan dengan Kodim 1407 
Kabupaten Bone, Olehnya itu secara maksimal anggota TNI yang berada dibawah 
naungan Koramil sulit untuk mengikuti berbagai pembinaan-pembinaan yang ada. 
c. Kurang memfungsikan fasilitas media informasi 
 Media informasi merupakan sarana menjadi pusat perhatian bagi anggota TNI 
namun hal ini kurang difungsikan sehingga apabila ada informasi-informasi penting 
masih banyak anggota yang tidak mengetahui hal tersebut. Sepertihalnya proses 
pembinaan rohani Islam, pembuatan KTA (Kartu anggota) danpembuatan SIM (Surat 
izin mengemudi) media informasi ini sangat berpengaruh terhadap kualitas anggota 
TNI dalam mentransfer informasi kepada anggota laninya untamanya anggota yang 




Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka saran-saran yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut: 
1. Bagai Pembina rohani Islamdi Kodim 1424 Sinjai 
a. Bagi Pembina dari pembinaan rohani Islam Kodim 1424 Sinjai untuk lebih 
mengembangkan metode yang telah ada sehingga tidak menimbulkan 
kejenuhan bagi TNI ketika mengikuti kegiatan pembinaan rohani Islam, 





b. Diharapkan dalam setiap kegiatan memanfaatkan media informasi yang 
telah ada dan menambah berbagai media yang dapat dimanfaatkan agar 
pesan yang akan disampaikan akan lebih dipahami olehTNI Angkatan Darat 
yang ada di Kodim 1424 Sinjai. 
2. Bagi TNIdi Kodim 1424 Sinjai 
Untuk TNI di Kodim 1424 Sinjai hendaknya lebih memanfaatkan kegiatan 
pembinaan rohani Islam sebagi sarana untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah 
Swt serta lebih memahami ajaran-ajaran agama Islam sehingga dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran Islam. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi parapeneliti selanjutnya yang bermin atuntuk melakukan penelitian tentang 
tema yang sama, diharpkan tidak  hanya meneliti tentang pembinaan rohani Islam 
dari segi metode akan tetapi dapat memfokuskan pada segi-segi lain seperti dari segi 
pola pembinaan, konsep pembinaan dan juga segi lain yang mengenai pembinaan 
rohani Islam. Ada baiknya juga dengan mengambil subyek penelitian yang berbeda 
misalnya mengambil subyek dari sekolah, lembaga masyarakat atau lembaga lain 
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Gambar. 1 Keadaan Lingkungan Makodim 1424 Sinjai. 
 
 
Gambar. 2 Wawancara Bersama Mayor Inf Mansur Kole S.Ag, M.M., Selaku Kepala 
Pembinaan Rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai. 
 
Gambar.3 Aula dan Masjid Samaii Muhammad Al-Almaii  Kodim 1424 Sinjai. 
 
 
Gambar. 4 Wawancara Bersama  Letkol Inf Maskun Nafik SH. Selaku Komandan 
Kodim (DANDIM) 1424 Sinjai. 
 
Gambar. 5 Proses Pemeriksaan SIM dan KTA Anggota. 
 
 
Gambar. 6 Wawancara Bersama Praka Zulkamar, Selaku Tanjurlis Sipers Kodim 1424 
Sinjai. 
 




Gambar. 8 Wawancara Bersama Koptu Basri. M, Selaku Babinsa (Bintara Pembina Desa) 
Kodim 1424 Sinjai. 
 
Gambar. 9 Upacara Pengibaran Bendera Kodim 1424 Sinjai. 
 
 




A. Pedoman Interview Kepada Komandan Kodim 1424 Sinjai. 
1. Apa itu pembinaan rohani Islam dan bagaimana bentuk pembinaan Rohani Islam 
yang ditrapkan di Kodim 1424 Sinjai? 
2. Siapa sajakah sasaran pembinaan Rohani Islam? 
3. Apakah dasar dan tujuan diadakanya pembinaan Rohani Islam di Kodim 1424 
Sinjai? 
4. Bagaimana metode yang diterapkan dalam pembinaan rohani Islam? 
5. Bagaimana kondisi rohani Islam TNI Kodim 1424 Sinjai? 
6. Bagaimana pengaruh metoe pembinaan rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai? 
B. Pedoman Interview Kepada Kepala Seksi Pembinaan Rohani Islamdi Kodim 
1424 Sinjai. 
1. Apa tujuan pembinaan rohani Islam di Kodim 1424 Sinjai? 
2. Bagaimana metode yang digunakan dalam pembinaan rohani Islam? 
3. Materi apa saja yang disampaikan dalam pembinaan rohani Islam? 
4. Apa saja media dan sarana yang digunakan? 
5. Persiapan apa yang dilakukan sebelum melaksanakan pembinaan rohani 
Islam? 
6. Siapa pelaksana kegiatan dalam pembinaan rohani Islam? 
7. Siapa saja pihak yang dilibatkan dalam pembinaan rohani Islam? 
8. Dalam mengadakan evaluasi pembinaan rohani, bagaimanakah teknik atau 
langkah yang dilakukan untuk mengetahui berhasi ltidaknya pembinaan 
rohani yang diterapkan di Kodim 1424 Sinjai? 
9. Apakah ada kondisi rohani TNI Kodim1424  yang bermasalah? 
10. Bagaimana pembinaan rohani menanggulangi hal tersebut? 
 
  
C. Pedoman Interview Kepada Anggota TNI  Kodim 1424 Sinjai. 
1. Pembinaan rohani Islam apa saja yang anda terima dari Kodim 1424 Sinjai? 
2. Apa saja materi yang diberikan dalam kegiatan pembinaan rohani Islam? 
3. Apa manfaat yang diperoleh dari pembinaan rohani Islam yang telah diikuti 
dalam keseharian anda? 
4. Bagaimana pengaplikasian dalamkehidupan sehari-hari bapak terhadap materi 
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